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ABSTRAK

Alfilda Amilah Ndraha (2022), NIM : 0503173250, Judul Skripsi : “Analisis
Pengaruh Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) Terhadap Pertumbuhan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Peningkatan Pendapatan
Nasabah dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada BTPN Syariah MMS
Medan Marelan)”, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN-SU, Dibimbing oleh Pembimbing Skripsi | Bapak Imsar, M.Si dan
Pembimbing Skripsi Il Ibu Juliana Nasution, M.E.I.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD) terhadap pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dan peningkatan pendapatan nasabah dalam perspektif ekonomi Islam.
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yakni pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) dan peningkatan pendapatan nasabah dengan satu
variabel terikat yakni pembiayaan Paket Masa Depan (PMD). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
metode kuantitatif. Menggunakan kuesioner dan wawancara untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian yakni seluruh nasabah BTPN
Syariah MMS Medan Marelan yang berjumlah 938 nasabah. Metode pengambilan
sampel yang digunakan yakni metode simple random sampling dengan
perhitungan rumus Slovin dengan hasil akhir jumlah sampel sebanyak 90
responden. Analisis data yang diperolen melalui IBM SPSS Statistic 23
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana (simple linier regression).
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
sebesar 61,1%. Sedangkan pada variabel Y, pembiayaan Paket Masa Depan
(PMD) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan pendapatan
nasabah. Serta BTPN Syariah MMS Medan Marelan dalam menjalankan kegiatan
pembiayaan PMD telah sesuai dengan prinsip syariah dan tidak menerapkan
sistem pinalti seperti bank konvensional.

Kata Kunci : Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD), Pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), dan Peningkatan Pendapatan
Nasabah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian suatu negara tergantung pada kegiatan ekonomi, apabila
kegiatan ekonomi meningkat maka efisiensi usaha yang dijalankan akan
meningkat, yang akan menimbulkan berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan dana
untuk mendirikan dan memperluas usahanya.! Untuk dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi guna memberantas kemiskinan, sektor keuangan perlu
berkontribusi dengan membuka akses layanan keuangan yang seluas-luasnya
kepada masyarakat dan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).?

UMKM merupakan unit yang sangat penting dalam menggerakkan
perekonomian karena dapat menjangkau seluruh kalangan masyarakat, bahkan
kalangan masyarakat paling bawah.> Menurut data Kementerian Koperasi dan
UKM tahun 2020, jumlah unit usaha sebanyak 99% dari seluruh pelaku UMKM.
Pada tahun anggaran 2019-2020 jumlah UMKM meningkat sebesar 2,02%.

Tabel 1.1
Jumlah Unit Usaha UMKM Tahun 2019-2020

Tahun 2019 Tahun 2020  Perkembangan

Indikator Jumlah (Unit) _Jumlah (Unit) (%)
Total UMKM 62.922.617 64.194.057 2,02
Usaha Mikro 62.106.900 63.350.222 2,00
Usaha Kecil 757.090 783.132 3,44
Usaha Menengah 58.627 60.702 3,54
Total Usaha Besar 5.460 5.550 1,64
UNIT USAHA (UMKM + UB) 62.928.077 64.199.606 2,02

Sumber: Data Kementerian Koperasi dan UMKM 2020

'Nurbayani dan Dian Lidiawati, “Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Tingkat
Pendapatan Usaha Kecil Dan Menengah Pada Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan PT.
ASABRI (Persero) Cabang Makassar” dalam Jurnal Akuntansi Peradaban, vol. 1V, no. 1, 2018, h.
49-64.

’Diana Adriani dan I Gst. Bgs. Wiksuana, “Inklusi Keuangan Dalam Hubungannya
Dengan Pertumbuhan Umkm Dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Provinsi Bali” dalam E-
Jurnal Manajemen Universitas Udayana, vol. 7, no. 12, 2018, h. 6420.

*Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) Di
Indonesia” dalam Jurnal limiah Cano Ekonomos, vol. 6, no. 1, 2017, h. 51-58.



UMKM juga berkontribusi terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB) yang besar. Total PDB atas dasar harga konstan pada tahun 2019-2020
adalah sebagai berikut.*

Tabel 1.2
Jumlah PDB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2019-2020

Tahun 2019 Tahun 2020  Perkembangan

Indikator Jumlah Jumlah (%)
(Rp. Miliar))  (Rp. Miliar)

Total UMKM 5.445.564.4 5.721.148.1 5,06
Usaha Mikro 2.804.585.0 2.927.890.5 4,40
Usaha Kecil 1.272.701.4 1.355.705.7 6,52
Usaha Menengah 1.368.277.9 1.437.551,9 5,06
Total Usaha Besar 4.058.584.3 4.274.157,9 5,31
PDB Atas Dasar Harga Konstan 9.504.148.6 9.995.305,9 5,17

2000 (UMKM +UB)

Sumber: Data Kementerian Koperasi dan UMKM 2020

Data diatas, menunjukkan bahwa UMKM telah memberikan kontribusi
terhadap PDB dengan jumlah perkembangan meningkat sebesar 5,06% pada
periode 2019-2020.

Potensi pertumbuhan ekonomi UMKM yang sangat besar tidak terlepas
dari kesulitan yang dihadapi para pelaku UMKM. Para pelaku UMKM sering
mengalami kendala seperti kekurangan dana atau investasi, serta kesulitan dalam
pemasaran dan distribusi. Akibatnya berdampak pada pendapatan yang diterima
para pelaku UMKM. Oleh karena itu, dibutuhkannya mitra yang mampu
membantu dalam penyelesaian masalah ini, terutama lembaga keuangan
perbankan syariah.”

Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah MMS Medan
Marelan merupakan salah satu lembaga keuangan yang saat ini dinilai mampu

membantu mengatasi masalah permodalan masyarakat dengan menyediakan

*Kementrian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, “Data UMKM”
https://www.kemenkopukm.go.id/. diakses pada tanggal 22 Juli 2021.

SEfi Elmi Fitri Siregar, Della Hilia Anriva, dan Muhammad Hidayat, “Pengaruh
Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) BTPN Syariah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Prasejahtera Di Kecamatan Kampar Studi Kasus Pada BTPN Syariah Cabang
Kampar” dalam Jurnal ISLAMIKA, vol. 2, no. 1, 2019, h. 11-22.



pembiayaan syariah.® Hal ini dimaksudkan agar dengan memberikan pembiayaan
kepada masyarakat yang mengalami kesulitan keuangan, akan membantu usaha
masyarakat dalam memajukan dan mengembangkan, sehingga menghasilkan
peningkatan pendapatan yang diperolen dari hasil usaha mereka. Jumlah
pembiayaan PMD BTPN Syariah MMS Medan Marelan pada periode 2016-2020
adalah sebagai berikut.’

Tabel 1.3
Jumlah Pembiayaan PMD BTPN Syariah MMS
Medan Marelan 2016-2020

No Tahun Jumlah Pembiayaan Paket Total Laba Rugi Bersin  NPF (%)

Masa Depan (PMD) dan tahun Berjalan
1 2016  2.177.556.000 412.495.000.000 0,20%
2 2017  2.833.239.000 1.003.743.000.000 0,05%
3 2018  3.303.491.000.000 965.311.000.000 0,02%
4 2019  4.203.294.000.000 1.399.634.000.000 0,26%
5 2020  3.767.696.000.000 854.614.000.000 0,02%

Sumber Data: BTPN Syariah MMS Medan Marelan Tahun 2020

Pada tahun 2016 BTPN Syariah memberikan pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD) sebesar Rp. 2.177.556.000 dengan laba yang diperoleh sebesar
Rp.412.495.000.000 dan dengan tingkat NPF sebesar 0,20%. Kemudian pada
tahun 2017 BTPN Syariah memberikan pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
sebesar Rp.2.833.239.000.000 dengan laba yang diperoleh  sebesar
Rp.1.003.743.000.000 dan dengan tingkat NPF yang menurun sebesar 0,05%.
Kemudian pada tahun 2018 pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) yang
disalurkan sebesar Rp. 3.303.491.000.000 dengan laba yang diperoleh sebesar
Rp.965.311.000.000 sedangkan NPF mengalami penurunan sebesar 0,03%
menjadi 0,02%. Kemudian pada tahun 2019 pembiayaan Paket Masa Depan
(PMD) vyang disalurkan sebesar Rp.4.203.294.000.000 dengan laba yang
diperoleh meningkat sebesar Rp.434.323.000.000 menjadi Rp.1.399.634.000.000,
sementara NPF meningkat sebesar 0,24% menjadi 0,26%. Selanjutnya pada tahun
2020 pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) yang disalurkan sebesar Rp.

®Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tentang Kami,
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3.767.696.000.000 dengan laba yang diperoleh sebesar Rp. 854.614.000.000 dan
dengan NPF yang menurun sebesar 0,02%.

Adapun yang dimaksud dengan NPF (Non Performing Financing)
merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja bank
syariah. Karena banyaknya pembiayaan bermasalah, tingkat NPF yang tinggi
menunjukkan bahwa bank syariah beroperasi dengan buruk. Semakin tinggi rasio
NPF suatu bank, maka semakin besar pula resiko yang ditanggung sehingga
berdampak besar terhadap pembentukan cadangan kerugian (PPAP), menurunnya
laba operasional, dan rendahnya pembentukan tambahan modal. Bagi nasabah
Dana Pihak Ketiga (DPK) akan berpengaruh terhadap rendahnya dana bagi hasil,
yang menyebabkan mereka mencari bank baru atau investasi lain yang lebih
menguntungkan.®

Dari data tersebut terjadinya fluktuasi yang dimana besarnya pembiayaan
tidak berbanding lurus dengan kurva naiknya laba maupun NPF. Apabila
dikaitkan NPF dengan pembiayaan yang disalurkan bank, maka dari data
pembiayaan yang besar mengalami NPF yang lebih tinggi dibandingkan
pembiayaan yang lebih rendah. Apabila dilihat dari sisi nasabah berarti adanya
masalah yang bisa terjadi pada tingkat kejujuran dari penurunan usaha. Sehingga
bank dituntut untuk lebih selektif dalam penyaluran pembiayaan agar tepat
sasaran dan juga tidak meningkatkan NPF pada bank.

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas dan relevansi produk
pembiayaan untuk pertumbuhan dan peningkatan pendapatan nasabah, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut
dengan mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD) Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Dan Peningkatan Pendapatan Nasabah Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada BTPN Syariah MMS Medan

Marelan)”.

SWulandari Kuswahariani, dkk, “Analisis Non Performing Financing (NPF) Secara
Umum Dan Segmen Pada Tiga Bank Syariah Nasional Di Indonesia” dalam Jurnal Aplikasi
Manajemen dan Bisnis, vol. 6, no.1, 2020, h. 27.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yaitu:

1. Permasalahan yang para pelaku UMKM terkait permodalan, dalam hal ini
pelaku usaha membutuhkan pinjaman dari perbankan dengan jumlah
pembiayaan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha sehingga
dapat meningkatkan pendapatan nasabah agar dapat memenuhi
kebutuhannya.

2. Pengaruh pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) BTPN Syariah MMS
Medan Marelan Terhadap pertumbuhan UMKM dan peningkatan

pendapatan nasabah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan tidak terlalu meluas,
maka penulis memberikan batasan masalah, yaitu terkait dengan analisis pengaruh
pembiayaan terhadap pertumbuhan UMKM dan peningkatan pendapatan nasabah
pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan dengan menggunakan data periode
2016-2020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh yang siginifikan dari pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD) terhadap pertumbuhan UMKM dan peningkatan
pendapatan nasabah di BTPN Syariah MMS Medan Marelan?

2. Bagaimana analisis pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) terhadap
pertumbuhan UMKM dan peningkatan pendapatan nasabah di BTPN

Syariah MMS Medan Marelan dalam perspektif ekonomi Islam?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD) terhadap pertumbuhan UMKM dan peningkatan
pendapatan nasabah di BTPN Syariah MMS Medan Marelan.

2. Untuk mengetahui analisis pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
terhadap pertumbuhan UMKM dan peningkatan pendapatan nasabah di
BTPN Syariah MMS Medan Marelan dalam perspektif ekonomi Islam.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
kalangan yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Penulis
Diharapkan hasil penelitian memberikan pengetahuan yang luas dan
wawasan yang mendalam mengenai pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
yang merupakan salah satu produk di BTPN Syariah.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu informasi dan
sebagai bahan referensi atau kajian pustaka untuk menambah informasi
penelitian selanjutnya.
3. Bagi Akademisi
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu informasi dan
sebagai bahan referensi atau kajian pustaka untuk menambah informasi
penelitian selanjutnya.
4. Bagi Masyarakat Pelaku UMKM
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan mengenai pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD) dengan akad murabahah di BTPN Syariah MMS Medan

Marelan.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Pembiayaan

1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan
kepada pihak lain untuk membantu mereka melakukan investasi yang
direncanakan, baik dilakukan individu maupun lembaga. Dengan kata lain
pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan untuk mendanai investasi yang
direncanakan.® Salah satu tujuan utama bank, yaitu menyediakan fasilitas
penyediaan dana yang sesuai dengan kebutuhan pihak-pihak yang mengalami
kekurangan dana (deficit unit).?

Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut dengan
imbalan atau bagi hasil setelah suatu periode waktu tertentu.’
2. Landasan Hukum Pembiayaan

Landasan hukum pembiayaan sebagaimana telah dijelaskan dalam
firman Allah swt Q.S Ali ‘Imran (3): 75.
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Artinya: “Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan
kepadanya harta yang banyak, niscaya dia mengembalikan kepadamu. Tetapi
ada (pula) di antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu

M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 42

M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, cet-1,
2011), h. 160.

3Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
ed. Revisi, cet-19, 2018), h. 85.



dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu
menagihnya. Yang demikian itu disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa
bagi kami terhadap orang-orang yang buta huruf”. Mereka mengatakan hal
yang dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui.”

3. Prinsip-Prinsip Pembiayaan

Prinsip adalah segala sesuatu yang menjadi pedoman dalam
menjalankan suatu tugas.® Beberapa kriteria mendasar yang berkaitan dengan
seluruh keadaan calon nasabah harus diperhatikan saat mengkaji permohonan
pembiayaan bank syariah yang dikenal dengan prinsip 5C. Prinsip 5C harus
diterapkan kepada calon nasabah, agar bank tidak salah mengambil keputusan
dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang diberikan kepada nasabah
dapat berjalan lancar dalam jangka waktu yang telah disepakati. Prinsip 5C
tersebut, yaitu:®

a. Character

Sifat atau karakter calon nasabah pengambil pinjaman. Bank harus
menganalisis karakter calon nasabah untuk menentukan apakah mereka
dapat memenuhi komitmennya untuk mengembalikan dana yang telah
diperolehnya sampai lunas. Bank untuk dapat mengetahui character
calon nasabah dilakukannya dengan cara antara lain:

1) Informasi dari pihak lain, yaitu melakukan penelitian kepada calon
nasabah melalui pihak lain yang mengenal dengan baik calon
nasabah.

2) Informasi Bl Checking, yaitu melihat data calon nasabah melalui

Bank Indonesia

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul “Ali,
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 60.

M. Lathief Ilhamy Nasution, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Medan: FEBI
UIN-SU Press, cet-1, 2018), h. 11.

6Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2012),
h. 69.



b. Capacity

Kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan membayar
hutang yang diambil. Berikut ini adalah metode untuk menentukan
kemampuan nasabah:

1) Melihat laporan keuangan.

2) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan.

3) Survei lokasi usaha.

c. Capital

Besarnya modal yang diperlukan peminjam dalam usaha yang akan
dibiayai. Cara pihak bank untuk mengetahui capital calon nasabah antara
lain:

1) Laporan keuangan calon nasabah.

2) Uang muka.

d. Collateral

Peminjam harus memberikan jaminan atau agunan kepada bank
untuk pembiayaan yang diajukan. Metode pembayaran kedua adalah
agunan. Jika nasabah tidak dapat melakukan pembayaran, bank syariah
dapat menjual agunan yang digunan untuk membayar kembali pinjaman.
Kecuali untuk pembiayaan tertentu yang pembayarannya dijamin oleh
pihak ketiga, bank tidak akan menerbitkan pembiayaan yang melebihi
nilai agunan.
e. Condition

Kondisi usaha nasabah atau calon nasabah. Dalam hal ini, bank
perlu mempertimbangkan dan menganalisis bidang usaha yang terkait
dengan dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah di masa
yang akan datang.

Prinsip 5C yang mengacu pada hambatan yang dapat mengahambat
operasional usaha terkadang ditambahkan dengan prinsip 1C, vyaitu
Constraint. Analisis fundamental berdasarkan prinsip 5C tidak cukup untuk
bank syariah. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhatikan karakter

sifat Amanah, Kejujuran, dan Kepercayaan setiap calon nasabah.
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4. Funsgi Pembiayaan
Bank syariah memberikan pembiayaan untuk membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan dan mengembangkan usaha. Secara umum,
fungsi pembiayaan meliputi:’
a. Pembiayaan meningkatkan daya guna uang
Dengan adanya pembiayaan, penerima pembiayaan dapat
meningkatkan kegunaan uang yang dapat digunakan untuk memproduksi
barang dan jasa.
b. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Dalam situasi ini, uang yang dialokasikan akan beredar dari satu
lokasi ke lokasi lain, memungkinkan suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh pembiayaan maka daerah tersebut akan memperoleh
tambahan uang dari daerah lainnya.
c. Pembiayaan meningkatkan daya guna barang dan jasa
Pembiayaan yang diberikan oleh bank akan digunakan oleh si
debitur untuk mengolah barang menjadi bermanfaat.
d. Pembiayaan meningkatkan peredaran barang
Pembiayaan dapat membantu mendorong atau memperlancar
pergerakan produk dari satu lokasi ke lokasi lain, sehingga barang dapat
beredar lebih luas.
e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi
Pembiayaan yang akan diberikan akan meningkatkan jumlah
komoditas yang dibutuhkan masyarakat, maka hal itu dapat digambarkan
sebagai stabilitas ekonomi.
f. Pembiayaan meningkatkan kegairahan berusaha
Penerima pembiayaan akan lebih terpacu untuk berusaha
meningkatkan pendapatannya.

g. Pembiayaan meningkatkan pemerataan pendapatan

"Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
ed. Revisi, cet-19, 2018), h. 89-90.
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Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan semakin baik,
terutama dalam hal mendongrak pendapatan. Seperti halnya jika
pembiayaan diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut
tentu membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
pengangguran. Selain itu, lingkungan disekitar pabrik akan dapat
menambah penghasilan mereka dengan membuka toko atau menyewa
rumah.

h. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional®

Pinjaman internasional akan memungkinkan untuk meningkatkan
serta saling membutuhkan antara pemodal dan penerima pembiayaan.
Negara-negara lain yang memberikan bantuan keuangan akan mendorong
kerjasama di bidang lain.

5. Tujuan pembiayaan
Pembiayaan adalah fungsi bank syariah yang memungkinkan untuk
mendiversifikasi sumber pendapatan. Dengan demikian, tujuan pembiayaan
bank untuk memenuhi kebutuhan stakeholders, yaitu:’
a. Pemilik
Pemilik dana mengantisipasi keuntungan dari uang yang ditempatkan
di bank syariah.
b. Pegawai
Pegawai mengharapkan imbalan atas usaha mereka oleh bank tempat
mereka bekerja.
c. Masyarakat
1) Pemilik dana. Masyarakat sebagai pemilik dana mengharapkan
akan memperoleh bagi hasil atas dana yang diinvestasikan.
2) Debitur yang bersangkutan. Dalam menjalankan usahanya, debitur
terbantu dengan adanya pembiayaan guna menjalankan usahanya

untuk penyediaan barang yang diinginkan.

®Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank Syariah, (Yogyakarta: Pustaka SM, 2017), h. 95.

Sumar’iin, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h. 115.
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3) Masyarakat umum. Memperoleh barang-barang yang diperlukan.
d. Pemerintah
Pemerintah akan dibantu dalam mendukung pertumbuhan negara
melalui penyediaan pembiayaan, kemudian pajak penghasilan
diperoleh atas keuntungan yang dihasilkan oleh bank dan perusahaan.
e. Bank
Hal ini dimaksudkan agar sebagai konsekuensi dari penyaluran
pembiayaan bank, sehingga bank akan dapat melanjutkan dan
meningkatkan usahanya agar dapat bertahan dan memperluas jaringan
usahanya untuk melayani masyarakat.
6. Unsur-Unsur Pembiayaan
Berikut ini adalah unsur-unsur yang terkandung dalam penyediaan
fasilitas pembiayaan:*
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan keyakinan seorang pemodal bahwa
pembiayaan yang diberikan (dalam bentuk uang, produk, atau jasa) akan
diterima pada periode tertentu di masa depan. Bank membangun
kepercayaan dengan melakukan studi dan investigasi sebelumnya tentang
sejarah dan situasi terkini dari nasabah pemohon pembiayaan, baik secara
internal maupun eksternal.
b. Kesepakatan
Perjanjian yang dituangkan dalam suatu kontrak dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
c. Jangka Waktu
Jangka waktu berupa jangka pendek, jangka menengah atau jangka
panjang yang mengacu pada pengembalian pembiayaan yang disepakati.
d. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan

suatu risiko tidak tertagihnya atau macetnya pemberian pembiayaan.

O asmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
ed. Revisi, cet-19, 2018), h. 87.
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Semakin besar risikonya maka semakin lama pembiayaannya, begitu pula
sebaliknya. Risiko ini ditanggung oleh bank, baik itu risiko yang
disengaja ditimbulkan oleh nasabah yang ceroboh ataupun risiko yang
tidak disengaja ditimbulkan oleh bank. Seperti halnya, bencana alam atau
usaha nasabah gagal karena bukan kesalahan mereka sendiri.
e. Balas Jasa
Dalam prinsip syariah balas jasa ditentukan dengan bagi hasil.
7. Jenis-Jenis Pembiayaan
Bank syariah menyediakan berbagai pilihan pembiayaan yang secara
khusus disesuaikan dengan akad pengembangan produknya. Berikut jenis-
jenis pembiayaan yang diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori
berdasarkan beberapa faktor.™
a. Pembiayaan menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi
menjadi dua hal berikut:

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
mengembangkan suatu usaha, baik usaha produksi, perdagangan,
ataupun investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis.

b. Pembiayaan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat
dibagi dua hal berikut:

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan:

a) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif (dalam jumlah
hasil produksi) maupun secara kualitatif (dalam peningkatan
kualitas mutu hasil produksi); dan

b) Untuk meningkatkan kegunaan suatu lokasi perdagangan

ataupun kegunaan suatu barang.

M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, cet-1,
2011), h. 160-161.
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2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat
kaitannya dengan itu.

c. Pembiayaan menurut jangka waktu, pembiayaan ini dibagi menjadi
tiga yaitu:*?

1) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun (12
bulan).

2) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.

3) Pembiayaan jangka waktu panjang, Yyaitu pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu lebih dari 5 tahun.

B. Pertumbuhan Ekonomi

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada unsur-unsur yang mempengaruhi
proses ekonomi untuk memperluas produksi, yang direpresentasikan dalam
jangka panjang sebagai peningkatan pendapatan nasional.** Pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai hasil
upaya pembangunan, khususnya di bidang ekonomi. Sehingga indikasi
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menentukan orientasi kebijakan ke depan.
Kegiatan ekonomi pada hakikatnya adalah proses penggunaan unsur-unsur
produksi untuk menciptakan produk dan jasa (output), maka perluasan
ekonomi dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sebagai

pemilik faktor produksi.**

2A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Umum, 2012), h. 89.

BAsfia Murni, Ekonomika Makro, (Bandung: PT Refika Aditama, ed. Revisi, 2016), h.
184.

¥Sukirno Sadono, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan,
(Jakarta: Kencana, cet-2, 2016).
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Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan
ekonomi untuk secara fisik mengembangkan produksi barang dan jasa di
suatu negara, seperti peningkatan jumlah pabrik dan barang industri,
pembangunan infrastruktur, peningkatan jumlah sekolah, peningkatan dalam
produksi sektor jasa, dan peningkatan produksi barang modal. Kenaikan
pendapatan nasional riil selalu digunakan sebagai ukuran perkembangan
ekonomi suatu negara.®

Teori pertumbuhan ekonomi dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan
ekonomi modern. Para ekonom klasik seperti Adam Smith dan David Ricardo
menyelidiki perkembangan ekonomi dalam teori pertumbuhan ekonomi
klasik berdasarkan keyakinan mereka pada efisiensi mekanisme pasar bebas.

Sedangkan menurut teori pertumbuhan ekonomi modern Harrod-
Domar menyatakan bahwa pertumbuhkan ekonomi harus menekankan pada
pentingnya pembentukan investasi. Investasi memiliki efek pada permintaan
agregat serta penawaran agregat melalui efeknya pada kapasitas produksi.
Semakin besar investasi, semakin kuat perekonomian. Investasi akan
meningkatkan persediaan modal jangka panjang.*®
2. Landasan Hukum Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut para ahli figh atau ahli ekonom
merupakan kegiatan yang lengkap dalam bidang produksi yang berhubungan
dengan keadilan distribusi dan tindakan manusia yang ditunjukkan untuk
pertumbuhan dan kemajuan aspek material dan spiritual manusia.

Pemahaman dasar pertumbuhan ekonomi dari sudut pandang Islam
melibatkan permasalahan ekonomi yang berbeda dari perspektif kapitalis,
yang melihat permasalahan ekonomi sebagai kekurangan kekayaan dan

sumber pendapatan. Menurut pandangan Islam Allah Swt.,, memberikan

1Sukirno Sadono, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 423.

*Ahmad Ma’aruf dan Latri Wihastuti, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Determinan
dan Prospeknya” dalam Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, vol. 9, no. 1, 2018, h. 44-45.
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pertumbuhan ekonomi untuk memenuhi keinginan manusia dalam rangka
memecahkan permasalahan.’

Pertumbuhan ekonomi telah dijelaskan dalam firman Allah swt dalam
Q.S Nuh (29):12.1®
Artinya: “Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan

kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.”
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Allah telah menjanjikan

kemakmuran, kebahagiaan serta rizki yang berlimpah pada umatnya, apabila
mereka menjauhi kemaksiatan dan senatiasa bertakwa dan beriman.
3. Faktor-Faktor yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi
Faktor-faktor berikut mempengaruhi sumber utama pertumbuhan
ekonomi untuk diwujudkan antara lain:
a. Tanah dan kekayaan alam lainnya
Luas dan kekayaan tanah, kondisi iklim dan meteorologi, jumlah
dan jenis hasil hutan dan laut yang diperoleh, serta jumlah dan jenis
kekayaan dari komoditas pertambangan semua berkontribusi pada
kekayaan alam suatu negara. Kekayaan alam dapat mempermudah usaha
untuk menumbuhkan ekonomi suatu negara, sedangkan pembangunan
suatu negara dapat melambat jika kekurangan sumber daya alam.™®
b. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja
Jumlah pekerja akan meningkat seiring pertumbuhan populasi,
memungkinkan negara untuk memperluas produktivitas. Dan produk
suatu negara akan berkualitas baik jika sumber daya manusia memiliki

keterampilan yang memadai dan terlatih dengan baik.?°

YNurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, cet-1,
2015), h. 124.

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul ‘Al
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 572.

19sukirno Sadono, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 429.

“lbid.
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c. Kemajuan teknologi
Salah satu faktor terpenting dalam proses ekspansi ekonomi yaitu
kemajuan teknologi. Kemajuan ini terkait dengan perubahan metode
produksi yang merupakan hasil penelitian terbaru yang bertujuan untuk
memudahkan masyarakat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam pekerjaan tradisional seperti menanam padi, membuat
pakaian, dan membangun rumah.*
4. Indikasi Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam harus berdasarkan pada
prinsip syariah seperti halnya nilai-nilai iman, takwa dan keteguhan serta
kemauan untuk meninggalkan semua nilai-nilai maksiat dan dosa. Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu:*?
a. Stabilitas ekonomi, sosial dan politik
Aspek fundamental dalam pertumbuhan ekonomi adalah stabilitas
yang berupaya untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi berdasarkan
aturan dan regulasi. Pembangunan ekonomi dalam Islam diatur oleh
prinsip, norma dan etika untuk mencapai stabilitas ekonomi, sosial dan
politik.
b. Tingginya kegiatan investasi
Dalam kegiatan ekonomi tentu ada produksi yang harus tetap
berfungsi, dengan mengelola sumber-sumber ekonomi masyarakat,
sehingga diperlukan investasi. Jika kegiatan investasi meningkat, maka
sektor produksi akan lebih bergairah, sehingga pendapatan masyarakat
diprediksi meningkat.
c. Urgensi Pasar
Pasar merupakan komponen penting daari kegiatan ekonomi,

produksi dan distribusi yang dilakukan tidak berarti apabila tidak adanya

2 pid.

?2Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam Ditengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta Timur:
Zikrul Hakim, ed-1, cet-1, 2017), h. 148.
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pasar. Namun, segmentasi pasar yang digunakan sebagai sarana
pendistribusian produk akhir merupakan tantangan tantangan yang sering
muncul di negara berkembang. Karena pangsa pasar yang dimiliki cukup
kecil, biaya produksinya pun cukup tinggi. Dengan pangsa pasar yang
minim akan menghambat investasi kemudian akan menghambat
pertumbuhan ekonomi, menurunkan nilai PDRB. Akhirnya, untuk
mengatasi masalah ini, negara-negara berkembang dapat berkolaborasi
untuk membangun mekanisme pasar di wilayah tertentu yang akan

mengarah pada peningkatan produksi dan kemajuan ekonomi.?®

C. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi
skala kecil yang memenuhi persyaratan kekayaan bersih, penjualan tahunan,
dan kepemilikan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.
Berikut ini adalah pengertian usaha kecil:**

a. Pengembangan empat kegiatan ekonomi utama (core business) yang
akan mendorong pertumbuhan antara lain agribisnis, manufaktur,
sumber daya manusia dan bisnis kelautan.

b. Pengembangan kawasan andalan, dalam rangka mempercepat
pemulihan ekonomi menggunakan strategi regional, yaitu dengan
pemilihan wilayah atau daerah untuk mengakomodasi program
prioritas dan pengembangan sektor dan potensi.

c. Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

Zpbid, h, 144.

**Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat, (Uwais
Inspirasi Indonesia, 2020), h. 1.
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memiliki kriteria sebagai berikut:?

a. Kiriteria usaha Mikro adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari RP.300.000.000,00.

b. Kriteria usaha Kecil adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan paling banyak Rp.50.000.000,00 sampai
dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil ~ penjualan  tahunan  paling  banyak
Rp.300.000.000,00 sampai dengan paling banyak
Rp.2.500.000.000,00.

c. Kiriteria usaha Menengah adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.500.000.000,00
sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan;atau

2) Memiliki hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak
Rp.2.500.000.000,00  sampai dengan paling banyak
Rp.50.000.000.000,00.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diperkirakan akan tetap
mampu beroperasi dalam menghadapi krisis ekonomi yang sangat
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas nasional, ekonomi dan politik, serta
operasional perusahaan-perusahaan besar yang memburuk. Oleh karena itu,
pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah sangat memiliki peran vital
dan strategis dalam memprediksi perekonomian masa depan dan

memperbaiki struktur perekonomian nasional.?®

Bpid., h. 2.

*Tulus T.H Tambunan, UMKM Di Indonesia, (Bogor: Graha Indonesia, 2010), h. 25.
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2. Kilasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dibagi menjadi 4 kategori
berdasarkan perkembangannya:?’

a. Livelihood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang dijadikan sebagai peluang kerja untuk mencari nafkah,
yang lebih dikenal sebagai sektor informal. Contohnya pedagang kaki
lima.

b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki
kualitas kewirausahaan.

c. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dengan jiwa kewirausahaan yang kuat dapat menerima
pekerjaan subkontrak dan ekspor.

d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) dengan jiwa kewirausahaan kuat yang akan tumbuh menjadi
Usaha Besar (UB).

3. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan negara-negara transisi lainnya. Secara
umum UMKM memiliki karakteristik berikut dalam menjalakan usahanya:*®

a. Secara umum, usaha kecil dan menengah dimulai dengan sedikit dana
dan keterampilan yang lebih sedikit daripada pendiri atau pemiliknya.

b. Keterbatasan sumber dana yang dapat digunakan untuk membantu
kelancaran usaha, seperti dari pembiayaan (supplier) dan pinjaman
bank atau bank yang ingin mendukung usaha kecil dan menengah.

c. Kemungkinan memperoleh pinjaman pembiayaan bank minimal.
Bagian dari masalah adalah kurangnya kompetensi untuk memberikan

jaminan, akuntansi, dan layanan lainnya.

“’Nuramalia Hasanah, dkk, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM), (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, cet-1, 2020), h. 18.

2pid., h. 7.
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d. Banyak pelaku ekonomi UMKM yang kurang memahami dasar
pencatatan atau akuntansi. Mereka yang telah memanfaatkan catatan
keuangan melaporkan bahwa membuat laporan keuangan masih
menjadi tantangan.

e. Secara umumnya sektor UMKM lebih sulit membentuk ikatan bank.
Sesuai dengan karakteristik UMKM di Indonesia, mereka memiliki

banyak ruang untuk berkembang karena pasar yang luas, bahan baku yang
tersedia dan sumber daya manusia yang besar. Dalam hal ini pemerintah
menerapkan berbagai macam program, termasuk skemaa pembiayaan untuk
membantu UMKM tumbuh dan berkembang.?

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Ekonomi Islam

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah hal yang niscaya
halal dengan cara memperolen dan menggunakan hartanya yang telah
dikuasai secara Islam (halal dan haram) dan salah satu kegiatan ikhtiar
manusia hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial dalam perspektif
ekonomi Islam.*

Sebagaimana diketahui Nabi Muhammad saw., pada awalnya adalah
seorang pedagang atau wirausaha yang dalam menjalankan usaha dagangnya
merepresentasikan kejujuran dalam melakukan usaha. Perintah ini berlaku
untuk semua orang tanpa memandang pangkat, status jabatan, suku, dan ras

seseorang. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S At-Taubah (9): 105.*
°<. ) 4 °J’£tr % o4 - .)0 e A= ‘ r‘ [} e ar
e 3 as¥han &bl ra5s N2 A0 gl A s

_ °J [y ’< .6
1ro - hilas 28 Kb 58N

Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

®Ibid., h. 9.
%0Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2010), h. 160.

$IDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul ‘Ali,
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 204.
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Rasulullah  memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, bahwa
setiap pekerjaan akan terus dilihat oleh Allah dan rasulnya sebagai amalan
yang dapat dipertanggung jawabkan pada akhir zaman.

5. Ruang Lingkup Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Ekonomi

Islam
Dalam menjalankan suatu usaha atau bisnis tentu ada proses yang

mencakup semua bagian dalam menjalankan usaha yang terdiri dari kegiatan
untuk mendistribusikan komoditas melalui metode produktif, dimulai dengan
pembelian bahan jadi dan mengolahnya menjadi barang jadi untuk
diperdagangkan. Kegiatan usaha atau bisnis secara umum dibagi menjadi 3
kategori:*

a. Produksi kegiatan menciptakan barang dan jasa dalam rangka
mengubah nilai masukan (input) menjadi keluaran (output) yang
bernilai lebih tinggi.

b. Distribusi adalah pemasaran atau pengiriman barang atau jasa dari
produsen ke konsumen atau pengguna, ketika barang atau jasa
diperlukan untuk menghasilkan faidah (utility).*

c. Konsumsi mengacu pada kegiatan menggunakan produk yang dibuat
oleh produsen.

6. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Ekonomi

Islam
Proses sosialisasi antar manusia, hubungannya dengan Allah, dan

aturan main yang berhubungan dengan hukum (halal-haram) di setiap aspek

kehidupan termasuk aktivitas bisnis, untuk menjaga perilakunya dan tidak

%garfilianty Anggiani, Kewirausahaan: Pola Pikir, Pengetahuan, Keterampilan,
(Jakarta: Kencana, ed. 2, cet-1, 2018), h. 112.

®bid., h. 152.
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terjeremus ke dalam kesesatan, semuanya tercakup dalam Islam.**

Karakteristik UMKM dalam perspektif Islam adalah sebagai berikut:*

a.

UMKM  pengaruhnya bersifat  ketuhanan/ilahiah  (nizhamun
rabbaniyyu).

UMKM berdimensi akidah atau keakidahan (igtishadunaqgdiyyun).
Berkarakter ta’abdudi (thabi’abdudiyun).

Terkait erat dengan akhlak (murtabhun bil-alhlag).

Elastis (al-murunah) didasarkan pada kenyataan bahwa Al-Qur’an dan
al-hadist yang keduanya dijadikan sebagai sumber fondasi ekonomi.
Bertindak objektif dalam kegiatan ekonomi (almaudhu 'iyyah).
Realistis dalam memperkirakan bisnis ekonomi (al-wagqii 'yyah).

Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah milik Allah swt., dalam
prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan orang terhadap
harta kekayaan (al-amuwal) tidaklah bersifat mutlak.

Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (tarsyid

istikhdamal-mal).

D. Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan

Menurut akuntansi keuangan pendapatan didefinisikan sebagai

peningkatan sumber daya asosiasi atau penurunan kewajibannya sebagai hasil

dari penjualan produk dalam periode akuntansi tertentu.

Pendapatan adalah peningkatan nilai pemilik sebagai akibat dari

penawaran tenaga kerja dan produk kepada konsumen. Transaksi pembayaran

administrasi, bunga, keuntungan, dan sewa adalah contoh pembayaran yang

terjadi melalui pelaksanaan standar suatu barang. Karena pendapatan

%4S. Usniah dan A. Alhifni, “Karakteristik Enterpreneur Syariah Pada Usaha Mikro, Kecil
Dan Menengah (UMKM) Di Bogor” dalam Jurnal Syarikah, vol. 3, no. 1, 2017, h. 374.

%Sastro Wahdino, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, (Jakarta: PT Dwi Chandra Wacan,

2011), h. 52.

%M. Fuad, dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 168.
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merupakan tujuan dari kegiatan perusahaan, maka pendapatan menjadi
signifikan.

Pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai seluruh jumlah uang yang
diperoleh seseorang atau suatu komunitas dalam bentuk upah, sewa, gaji,
komisi, bunga, biaya dan keuntungan selama periode waktu tertentu.®’

Dalam ilmu ekonomi, pendapatan adalah kompensasi moneter atas
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga
dan koperasi yang berupa keuntungan atau profit. Dengan pertumbuhan uang,
tidak hanya jumlah barang yang dikonsumsi akan meningkat, tetapi kualitas
produk yang dikonsumsi juga akan mengkhawatirkan.*®

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Jika pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat diasumsikan bahwa
kemajuan dan kesejateraan tersebut akan rendah. Sebaliknya, jika pendapatan
masyarakat daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan
daerah tersebut relatif tinggi. Sebagai tindakan pencegahan, surplus dari
konsumsi akan disisihkan untuk ditabung. Pekerja (petani), pengusaha atau
kapitalis (kelas menengah), dan tuan tanah merupakan tiga kelompok
masyarakat yang telah diklasifikan oleh para ekonom.*

2. Sumber Pendapatan

Menurut Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) sumber pendapatan
masyarakat merupakan hasil yang diterima masyarakat dari jerih payah yang
mereka lakukan.”® Pendapatan diperoleh dari berbagai sumber tergantung
pada usaha masyarakat. Upah dan gaji, pendapatan dari perusahaan dalam

negeri yang bukan merupakan organisasi resmi dan penerimaan transfer

¥Reksopriyatno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika,

2014), h. 79.

78.

%8Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 135.

9T, Bilarso, Pengantar llmu Ekonomi Bagian Mikro, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), h.

“*Hg. Suseno Triyanto Widodo, Indikator Ekonomi Dasar Perekonomian Indonesia,

(‘Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 32.
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merupakan pola pendapatan rumah tangga. Menurut biro pusat statistik,
pendapatan terdiri dari sebagai berikut:**
a. Pendapatan berupa uang
Yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya regular dan
hanya diterima sebagai balas jasa atau kontra pretasi. Pendapatan jenis ini
bersumber dari:
1) Gaji dan upah yang diperoleh:
a) Kerja pokok
b) Kerja sampingan
c) Kerjalembur
2) Usaha sendiri yang meliputi:
a) Laba bersih usaha
b) Komisi
c) Penjualan hasil home industry
3) Hasil investasi, yaitu pendapatan yang didapatkan dari hak milik
tanah.
4) Keuntungan sosial, yaitu pendapatan yang diperoleh dari kerja
sosial.
b. Pendapatan berupa barang
Yaitu segala penghasilan yang sifatnya regular dan biasa, akan
tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dalam bentuk barang atau jasa
seperti:
1) Pengobatan
2) Beras
3) Transportasi
4) Perumahan
5) Gratis sewa rumah
c. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, berupa:

1) Pengambilan tabungan atau deposito.

“'Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evers, Kemiskinan Dan Kebutuhan Pokok, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 92-93.
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2) Hasil penjualan barang-barang pribadi.

3) Penagihan piutang.

4) Hadiah.

5) Warisan.

Ibnu Sina berpendapat bahwa sumber pendapatan berasal dari adanya
harta pribadi yang dibagi menjadi dua jalan, yaitu:*?

a. Harta warisan, yaitu harta yang diterima dari keluarga yang
meninggal.

b. Harta usaha, yaitu harta yang diperoleh melalui tenaga kerja. Berbeda
dengan harta warisan, untuk memperoleh properti membutuhkan
usaha yang keras agar dapat tetap beroperasi. Ada perbedaan antara
karyawan terampil dan tidak terampil, serta antara pekerja intelektual
dan tidak terampil. Akibatnya, mereka memiliki berbagai tingkat
keseimbangan pendapatan. Dalam surat An-Nisa ayat 32 bahwa Islam
tidak percaya pada kesetaraan permanen dalam distribusi kekayaan,
karena menurut kemungkinan pengembangan keterampilan lainnya.

3. Landasan Hukum Pendapatan
Landasan hukum yang berkaitan dengan pendapatan sebagaimana telah
dijelaskan dalam firman Allah swt., Q.S An-Nisa (4): 29.%®

s 2l b6 HE 55 oY) Jldy K K 85 9 1) 0T
YA - i K o8 AN 8 Kl s s

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.”

*Abdullah Zaki Al-Kaff, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2012), h. 175.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul ‘Ali,
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 84.
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4. Pendapatan dalam Ekonomi Islam
Ada tiga sumber pendapatan dalam ekonomi Islam berasal dari faktor-
faktor produksi, yaitu sewa, upah, keuntungan atau profit.
a. Sewa
Al-ijjarah berasal dari istilah al-ajru yang artinya al-‘iwadh
(penggantian), itulah sebabnya ats-Tsawabu disebut juga al-ajru dalam
konteks balas jasa (upah). Secara terminologi, menurut Amir Syarifuddin
menggambarkan ijarah sebagai akad atau transaksi manfaat atau jasa
dengan insentif tertentu. Disebut ijarah al-‘ain bila tujuan transaksinya
adalah manfaat atau jasa dari suatu objek seperti menyewakan rumah
untuk ditempati. Disebut ijarah ad-dzimah bila tujuan transaksi adalah
keuntungan atau jasa dari pekerjaan seseorang.**
Menurut definisi diatas ijarah (sewa) adalah kontrak untuk
pertukaran keuntungan. Berikut ini aspek penting dari ijarah (sewa):*
1) ljarah adalah sebuah kontrak (akad).
2) Hak pemanfaatan atas sesuatu yang dialihkan.
3) Untuk aset tertentu.
4) Untuk periode waktu tertentu.
5) Dengan imbalan berupa uang sewa yang telah disetujui.
b. Upah
Menurut syari’at Islam upah adalah hak mereka yang telah bekerja
(ajir/femployee/buruh) dan kewajiban mereka yang memperkerjakan
(musta jir/employer/majikan). Meskipun Meskipun pekerjaan secara
umum disebut sebagai ‘amal, karyawan disebut sebagai ajir daripada
‘amil atau ‘ummal. Pekerja biasanya disebut sebagai buruh. Orang yang
bekerja untuk dirinya sendiri termasuk dalam pengertian kata ‘amil

(‘ummal). Upah riil adalah balas jasa yang diberikan seorang pekerja.

*Abdul Rahman, Ghufron lhsan, dkk, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 277.

**Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 317.



28

Pemotongan upah merupakan perbuatan keji yang akan mendapat azab
Allah swt.* sebagaimana dalam firman Allah swt., Q.S Al-Qashash (28):
26."

Y- el Sl geal s g e ool ey &3
Artinya: “Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita),
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai

pelerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.”
Menurut M.A Mannan upah mengacu pada pendapatan karyawan.

Upah dilihat dari dua segi yaitu, moneter dan yang non-moneter. Jumlah
uang yang diperoleh seorang karyawan selama periode waktu tertentu.
Upah riil seorang pekerja ditentukan oleh berbagai elemen, termasuk
kuantitas pendapatan berupa uang, daya beli uang, dan sebagainya.*®
c. Keuntungan
Keuntungan dalam bahasa Arab disebut dengan ar-ribh yang
menunjukkan ekspansi komersial. Keuntungan adalah pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan jual-beli serta perjalanan bisnis dalam dunia
perdagangan. Sebagaimana telah dijelaskan Allah swt., dalam Q.S Al-
Bagarah (2): 16.%°
21z A e o, 1z sty w8 ° PR

V- Gl 19870 gl 210 Gy A 15l el
Artinya: “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka
perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat

petunjuk. ”
Keuntungan menurut Rawwas Qal’ahjiy adalah uang yang

diperoleh melebihi biaya produksi atau biaya modal. Secara khusus laba

“®Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi (Tela’ah atas Simpul-Simpul
Ekonomi dan Bisnis dalam Al-Qur’an), (Medan: FEBI UIN-SU Press, cet-1, 2016), h. 142.

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul
‘Ali, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 389.

“®Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi (Tela’ah atas Simpul-Simpul
Ekonomi dan Bisnis dalam Al-Qur’an), (Medan: FEBI UIN-SU Press, cet-1, 2016), h. 148.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul
‘Ali, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 4.
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dalam perdagangan (jual-beli) adalah tambahan, yaitu selisih antara
barang dengan harga jualnya.

Al-Qur’an dan hadist tidak memiliki batasan tentang besarnya
keuntungan. Pedagang dapat menyesuaikan jumlah keuntungan yang
mereka inginkan, misalnya 25%, 50%, 100%, atau lebih dari modal.
Dengan demikian, pedagang bebas untuk mengejar proporsi tertentu dari
keuntungan selama operasi mereka tidak melanggar norma Islam.

Menurut para ahli figh, ada ketidaksesuaian aturan tentang
keuntungan yang diperbolehkan. Sebagian ulama Mazhab Maliki
berpendapat bahwa keuntungan maksimum dalam perdagangan adalah
sepertiga, berdasarkan sabda Rasulullah bahwa jumlah maksimum harta
yang dapat diwasiatkan adalah sepertiga. Namun pandangan ini tidak
dapat diterima lagi, karena: Pertama, sabda Rasulullah yang menyebut
batas maksimal sepertiga tersebut tidak dapat diartikan sebagai taqyid
(pembatasan) karena subjeknya adalah wasiat. Kedua, pembatasan
keuntungan sepertiga tidak sesuai dengan ajaran Islam, yang

membolehkan keuntungan lebih dari sepertiga.”*

E. Penelitian Terdahulu

Siti Khairun Nisa, pada tahun 2016 melakukan penelitian mengenai
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro dan Kecil (Studi Kasus di BMT AT-TAQWA)”. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, terdapat persamaan yaitu metode penelitian kuantitatif dan
teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan variabel
bebas Pembiayaan Mudharabah (X) dan variabel terikat Modal Usaha (Y), Laba
Usaha (YY), dan Omset Penjualan (Y3). Perbedaan pada penelitian ini yaitu teknik
pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling. Hasil

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki

%9Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,
2006), h. 119.

*!1snaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 96.
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pengaruh yang cukup besar terhadap modal operasional, laba usaha, dan omset
penjualan. Diantara faktor-faktor lain, pengaruh pembiayaan mudharabah
terhadap modal perusahaan memiliki nilai signifikan tertinggi.>

Hana Erlinda N.M, pada tahun 2014 melakukan penelitian mengenai
“Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Kinerja
Usaha Kecil di Kota Makassar (Studi Kasus PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk Cabang A. Yani Makassar)”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
tedapat persamaan yaitu metode penelitian kuantitatif. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak sederhana
(simple random sampling) dan teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) berdampak baik bagi Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Makassar, terbukti dari indikator peningkatan pendapatan dan
peningkatan output bagi UMK. >

Farida, pada tahun 2014 melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Penyaluran Dana Pinjaman Modal Usaha Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil (UMK) di Sekitaran Kelurahan Bintaro (Studi pada KJK PEMK Bintaro)”.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tedapat persamaan yaitu teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Perbedaan pada
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitiannya
dapat disimpulkan bahwa variabel modal usaha tidak memiliki pengaruh yang
besar terhadap variabel omset usaha. Akan tetapi memiliki pengaruh yang besar

antara variabel modal usaha terhadap variabel kepuasan anggota.>

*2Giti Khairun Nisa, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil (Studi Kasus Di BMT AT TAQWA)” (Skripsi, Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 14.

*Hana Erlinda N.M, Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Terhadap Kinerja Usaha Kecil Di Kota Makassar (Studi Kasus PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk Cabang A. Yani Makassar) (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin Makassar, 2014), h. 8.

SFarida, Pengaruh Penyaluran Dana Pinjaman Modal Usaha Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Kecil (UMK) Di Sekitar Kelurahan Bintaro (Studi Pada KJK PEMK Bintaro)
(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 22.
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Rosalina Pebrica Mayasari, pada tahun 2014 melakukan penelitian
mengenai ‘“Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Studi Pada PT. Bank Mandiri (PERSERO) Tbk”.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa kredit mempengaruhi tingkat pembayaran usaha kecil dan
menengah (UKM) yang berpengaruh sebesar 95%.°

Ana Zahrotun Nihaya, pada tahun 2015 melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan Terhadap Pendapatan
Usaha Mikro Kecil (UMK) dan Proverty Reduction dalam Perspektif Ekonomi
Islam”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa pemberian kredit pada program Simpan Pinjam Kelompok
Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan berdampak pada perubahan
pendapatan usaha mikro kecil. Menurut data, pendapatan bulanan sebelum
mendapatkan program SPP sebesar Rp.966.571,42 yang meningkat menjadi
Rp.1.520.000,00 (36,4%) setelah menerima pinjaman dari program SPP.>

F. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah kerangka logis yang terdiri dari konsep atau
hipotesis yang dijadikan sebagai dasar kajian. Matriks, bagan, atau gambar
sederhana biasanya digunakan untuk mengatur kerangka teoritis.>’

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pertumbuhan
UMKM dan bagaimana peningkatan pendapatan nasabah BTPN Syariah MMS

Medan Marelan. Berikut ini merupakan skema kerangka teoritis:

**Rosalina Pebrica Mayasari, Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Tingkat Pendapatan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Studi Pada PT. Bank Mandiri (PERSERO) Thbk., Jurnal
Kompetitif, Vol. 03, No. 2, Ed. Juli-Desember 2014, h.96.

*®Ana Zahrotun Nihayah, Pengaruh Program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Proverty Reduction dalam Perspektif Ekonomi
Islam, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 5, No. 2, 2015, h. 20-21.

Azhari Akmal Tarigan, dkk, Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam UIN Sumatera Utara, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2015), h.
18.



32

Al-Our’an dan Hadist

BTPN Syariah MMS Medan
Marelan

v

Pembiayaan PMD (X)

/\

Pertumbuhan Peningkatan Pendapatan
UMKM (Y3) Nasabah ()

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Teoritis

Berdasarkan kerangka teoritis yang diuraikan diatas, BTPN Syariah MMS
Medan Marelan mendasarkan semua operasi operasionalnya pada prinsip-prinsip
syariah yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Untuk mengatasi permasalahan permodalan
nasabahnya, BTPN Syariah MMS Medan Marelan telah memperkenalkan solusi
pembiayaan Paket Masa Depan (PMD). Sehingga pertumbuhan UMKM dan
pendapatan nasabah diprediksi dapat ditingkatkan dengan menggunakan
pembiayaan Paket Masa Depan (PMD).

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara pada penelitian yang mungkin
benar atau tidak benar. Terlepas dari kenyataan bahwa itu adalah jawaban
sementara, hipotesis tidak boleh dikembangkan dengan cara ini, melainkan atas
dasar kajian teoritis dan penelitian terdahulu. Tergantung pada penelitian yang
dilakukan, hipotesis mungkin berbentuk pernyataan atau dinyatakan secara

matematis.>®

%Ibid., h. 18.
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Dari penjabaran diatas, maka penulis telah menyusun hipotesis sebagai

berikut:
1. H,

Ho

: Tidak Terdapat pengaruh secara signifikan dari pembiayaan PMD

terhadap pertumbuhan UMKM.

: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pembiayaan PMD

terhadap pertumbuhan UMKM.

: Tidak terdapat pengaruh secara signifikan dari pembiayaan PMD

terhadap peningkatan pendapatan nasabah.

: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pembiayaan PMD

terhadap peningkatan pendapatan nasabah.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada analisis
data angka (numerical) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya,
metode kuantitatif dilakukan dalam penelitian inferensial (dalam rangka pengujian
hipotesis) dan bersandar pada kesimpulan hasil penolakan hipotesis dengan
probabilitas nol. Metode kuantitatif akan memperoleh signifikansi hubungan antar

variabel yang diteliti.*

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan pada tahap kehidupan nyata dengan
menggali dan mengumpulkan data dari lapangan.? Data tersebut terkait dengan
pemberian Paket Masa Depan (PMD) yang disediakan oleh BTPN Syariah MMS

Medan Marelan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan di
JI. Marelan Raya Pasar, Rengas Pulau, Kec. Marelan, Kota Medan, Sumatera
Utara 20255. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret 2021.

'Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2017), h. 5.

2Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Manjar Maju, 2013), h.
32.
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Kegiatan

Pengajuan
Judul
Observasi
Penyusunan
DProposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal

Waktu (Bulan) 2021

Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktobar | November

Desember

Revisi
Proposal

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Munagasah

D.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah area umum yang terbatas dan tak terbatas dari
sekelompok unsur-unsur dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan. Dengan demikian, populasi adalah kelompok dari unsur-
unsur yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
dan mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai data penelitian.®
Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah seluruh nasabah
BTPN Syariah, per Desember 2020 sebanyak 938 nasabah.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika
populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada
dalam populasi, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif.*

*Husein Umar, Metode Riset Manajemen Perusahaan: Langkah Cepat dan Tepat

Menyusun Tesis dan Disertasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2019), h. 53.

*Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
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Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel
ini meliputi, simple random sampling, sampling systematic, quota random
sampling, purposeful sampling, snowball sampling, dan saturation sampling.’

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah probability-based sampling dengan menggunakan metode simple
random sampling. Tingkat kesalahan pengambilan sampel dalam penelitian
ini sebesar 10%, dan penentuan jumlah sampel ditentukan dengan

menggunkan Rumus Slovin yaitu:

1+Ne2

Keterangan: n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat Kesalahan Pengambilan Sampel 10%
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

N 938 B 938 _ 938
1+ Ne? 1+938(10%)2 1+938(0,01) 10,38

Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa angka 90,36 untuk

n = 90,36

memudahkan pengambilan sampel, kemudian dibulatkan menjadi 90.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian

ini sebanyak 90 nasabah.

E. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

narasumber atau responden melalui wawancara, hasil observasi suatu objek,

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 301.
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peristiwa atau hasil pengujian yang bertujuan untuk memperoleh atau
mengumpulkan informasi, kemudian diolah sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Data primer dalam penelitian ini disebarkan kepada responden
nasabah BTPN Syariah dalam bentuk kuesioner, dan wawancara yang
dilakukan dengan pihak bank BTPN Syariah.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pelengkap bagi data primer yang diperoleh
melalui media perantara (seperti buku atau catatan yang berkaitan dengan
penelitian ini). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal,
penelitian terdahulu, buku-buku, atau data yang diperoleh dari instansi yang
terkait.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Keusioner (Angket)

Kuesioner adalah metode pengumpulan data dimana responden
diberikan serangkaian pertanyaan tertulis untuk dijawab. Kuesioner
merupakan alat pengumpulan data yang efektif digunakan peneliti untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan dari responden.® Kuesioner yang
disajikan dalam penelitian ini berupa pertanyaan mengenai pemberian
pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) bagi nasabah.

2. Wawancara

Wawancara jenis komunikasi verbal yang digunakan untuk

memperoleh informasi. Wawancara bersifat terbuka, dan tidak teroganisir

secara kaku, tetapi dengan pertanyaan yang semakin terkonsentrasi pada

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 142.
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informasi.” Peneliti dalam melakukan wawancara dengan menggunakan

pedoman berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan aspek-aspek penelitian yang menentukan

bagaimana mengukur suatu variabel. Sehingga variabel operasional dapat

menampilkan indikasi yang mendukung variabel yang diteliti. Variabel-variabel

yang harus dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2

Definisi Operasional

Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator Skala Pengukuran
Pembiayaan Paket Pembiayaan Paket 1. Jumlah Diukur melalui
Masa Depan (PMD)  Masa Depan merupakan angsuran kuesioner (angket) yang
(Variabel X) pembiayaan  produktif 2. Jumlah dibagikan kepada
yang diberikan kepada pembiayaan responden dengan
sekelompok wanita yang disalurkan  menggunakan Skala
pedesaan yang kurang 3. Kesepakatan Likert.
terjangkau oleh margin atau
lembaga keuangan, keuntungan dan
akan tetapi biaya
berkeinginan membuka administrasi.
usaha. Pembiayaan ini
diberikan dengan tujuan
dapat digunakan untuk
mengembangkan usaha.
Pertumbuhan UMKM  Usaha Mikro Kecil dan 1. Jumlah unit Diukur melalui
(Variabel Y) Menengah  (UMKM) UMKM kuesioner (angket) yang
adalah setiap perbuatan, meningkat. dibagikan kepada
tindakan, atau kegiatan 2. Jumlah  omset responden dengan
usaha ekonomi penjualan menggunakan Skala
produktif yang sesuai meningkat Likert.
dengan kriteria yang sehingga
telah ditetapkan oleh pembeli
UU No. 20 Tahun 2008 bertambah
dengan tujuan banyak.
memperoleh 3. Jumlah tenaga
keuntungan. kerja meningkat.
Peningkatan Pendapatan adalah 1. Pendapatan Diukur melalui

"Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2010), h. 270.



39

Pendapatan aliran  masuk aktiva meningkat. kuesioner (angket) yang
(Variabel Y>) atau pengurangan utang 2. Biaya produksi dibagikan kepada
yang diperoleh dari berkurang. responden dengan
hasil penyerahan barang menggunakan
atau jasa kepada para Likert.
pelanggan.

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Paket Masa Depan terhadap
peningkatan pendapatan nasabah dilakukan dengan cara skala Likert. Skala Likert
merupakan lima pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju
yang merupakan sikap atau persepsi seseorang atas suatu kejadian atau pertanyaan
maupun pernyataan yang diberikan dalam bentuk kuesioner.®2 Adapun skala Likert
itu menggunakan 5 (lima) kategori penilaian yang masing-masing kategori

dihitung dengan memberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert
Kategori Jawaban Bobot Penilaian
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber Data: Juliansyah Noor 2011

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana (simple linier regression). Sebelum melakukan analisis, untuk
mendapatkan hasil yang baik, saya perlu menguji alat pengumpulan data yang
digunakan. Salah satu alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Tes kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas dan uji reliabilitas. Metode uji analisis yang digunakan adalah uji asumsi

klasik, dan alat analisis yang digunakan adalah SPSS.

8Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 128.
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan salah satu alat ukur yang dapat digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui valid atau tidak instrumen yang
digunakan. Jika suatu instrumen dapat mengukur apa yang perlu diukur
dari variabel-variabel yang dianalisis, maka instrumen tersebut dianggap
valid.

Validitas diukur dengan menggunakan rumus product moment
pearson dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Uji validitas melakukan
uji validitas pada setiap item yang akan diuji, dan membandingkan hasil r
hitung dengan r tabel signifikan pada 0,05 atau 5%. Jika r tabel < r hitung
maka valid.’

b. Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan struktur
pertanyaan. Struktur pertanyaan merupakan dimensi variabel dan disusun
dalam bentuk angket. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan pada semua
masalah secara bersamaan.™®

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai sisa
(selisih antara data asli dengan data prediksi) berdistribusi normal. Jika
nilai signifikan yang dicapai (p value) lebih besar dari nilai signifikansi
yang dinyatakan (¢ = 5%), maka data berdistribusi normal. Sebaliknya
jika nilai signifikan lebih kecil dari nilai (@ = 5%), data dianggap tidak

berdistribusi normal.**

%\/. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
h. 192.

Oppid., h. 110.

“Husein Umar, Metode Riset Manajemen Perusahaan: Langkah Cepat dan Tepat
Menyusun Tesis dan Disertasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2019), h. 75.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk men apakah model yang dibangun
memiliki hubungan linier, dan untuk memastikan apakah karakter linier
dari dua jenis variabel yang diidentifikasi dalam teori konsisten dengan
pengamatan yang ada. Nilai Deviation From Linearity dari Uji F linier
dapat digunakan untuk menentukan asumsi dengan menggunakan uji
linieritas tabel Anova. Jika angka pada Deviation From Linearity lebih
besar dari 0,05 (P > 0,05), berarti hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen adalah linier.*

3. Alat Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Sederhana

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi sederhana. Adapun model linier analisis regresi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

Yi=ai+ 1 X+e

Yo=ax+ X +6e

Keterangan: Y, : Pertumbuhan UMKM

Y, : Peningkatan Pendapatan Nasabah

X : Pembiayaan

eie; :Residual Term

B1 B2 : Koefisien Regresi

a1 ao . Konstanta
b. Uji Signifikansi Parameter (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel terkait.
Peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesi alternatif (Ha) dan
hipotesis (Ho) untuk menjelaskan indeks product moment.

1) Pengujian koefisien regresi variabel pertumbuhan UMKM

1pid., h. 78.
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Ha : Ada pengaruh secara signifikan pada pemberian

pembiayaan PMD terhadap pertumbuhan UMKM.

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan pada pemberian

Pembiayaan PMD terhadap pertumbuhan UMKM.
2) Pengujian koefisien regresi variabel peningkatan pendapatan
nasabah

Ha : Ada pengaruh secara signifikan pada pemberian
pembiayaan PMD terhadap peningkatan pendapatan
nasabah.

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan pada pemberian
pembiayaan PMD terhadap peningkatan pendapatan
nasabah.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk menghitung
presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X). Bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi nilai R? semakin besar
proporsi variasi total variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Uji R? dinyatakan sebagai presentase, dan rentang
nilainya yaitu 0 < R* < 1 dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai R? mendakati 0 menunjukkan pengaruh yang semakin
kecil.
2) Jika nilai R? mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang semakin

kuat.*3

Bsugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 34.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah BTPN Syariah

Konversi PT. Bank Purna Danarta (Bank Sahabat) dan spin-off Unit
Usaha Syariah PT. BTPN Tbk. mengakibatkan terbentuknya PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah dan merupakan Bank Umum
Syariah ke-12 di Indonesia. Bank Sahabat adalah bank umum non devisa
yang berbasis di Semarang yang dibeli oleh PT. BTPN Tbk. pada tanggal 20
Januari 2014 dan selanjutnya berubah menjadi BTPN Syariah berdasarkan
keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 22 Mei 2014.

Tujuan BTPN Syariah adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. BTPN Syariah mengajak dan melibatkan seluruh stakeholders
dalam kegiatannya untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam
menggunakan dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan (financial
inclusion), memberikan informasi dan terlibat dalam kegiatan pemberdayaan
yang berkelanjutan dan terstruktur.

Unit Usaha BTPN Syariah yang difokuskan pada pelayanan dan
pemberdayaan bagi sekelompok wanita pra-sejahtera di seluruh Indonesia
yang merupakan salah satu segmen bisnis pada PT. BTPN Tbk. sejak Maret
2008. Kemudian pada tahun 2014 telah berganti menjadi Bank Umum
Syariah, dan dalam menjalankan operasionalnya BTPN Syariah mulai
menjalankan targetnya dalam memberdayakan masyarakat pra-sejahtera
melalui pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) guna menciptakan
sekelompok wanita calon nasabah pembiayaan yang tidak memiliki akses ke
lembaga keuangan dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya. Program
pemberdayaan ini merupakan salah satu keunggulan BTPN Syariah dalam

mewujudkan visinya.*

'Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tentang Kami,
https://www.btpnsyariah.com/id/tentangkami/btpn-syariah. diakses pada tanggal 12 Maret 2021.
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2. Visi dan Misi BTPN Syariah
Visi BTPN Syariah adalah Menjadi Bank Syariah terbaik, untuk
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keuangan inklusif, mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia. Misi BTPN

Syariah adalah bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang

lebih berarti dengan memberdayakan jutaan keluarga pra-sejahtera meraih

kehidupan yang lebih baik dengan membangun empat (4) perilaku nasabah

yaitu: Berani, Berusaha, Disiplin, Kerja Keras, dan Saling Membantu.?
3. Struktur Organisasi BTPN Syariah MMS Medan Marelan

Bussiness Coach

Pembina MMS

Senior Community Officer

Community Community || Community | | Community Community
Officer Officer Officer Officer Officer
Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi BTPN Syariah MMS Medan Marelan

4. Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
Pembiayaan Paket

Masa Depan (PMD) pada BTPN Syariah

merupakan salah satu produk unggulan yang menggunakan akad wakalah

murabahah bertujuan untuk membantu keluarga kurang mampu hidup lebih

baik. Paket Masa Depan (PMD) adalah program terpadu BTPN Syariah yang

ditawarkan kepada sekelompok wanita di pedesaan yang tidak memiliki akses

layanan perbankan, akan tetapi ingin memulai usaha untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup.

’Bank  Tabungan

Pensiunan Nasional Syariah, Visi, Misi

dan Nilai-Nilali,

https://btpnsyariah.com/tentang-kami/misi-visi-nilai, diakses pada tanggal 12 Maret 2021.

3zainul Arifin Andulasi, Produk Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) Dengan Akad
Murabahah Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Bank BTPN Syariah)
(Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h.78.
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a. Ketentuan Umum Pengajuan Pembiayaan PMD
Adapun ketentuan umum yang perlu diperhatikan nasabah dalam
pengajuan pembiayaan PMD di BTPN Syariah sebagai berikut:

1) Membuat kelompok dengan jumlah anggota minimal 10 orang.

2) Khusus untuk perempuan dengan usia minimum 18 tahun bagi
wanita yang telah menikah dan minimal 21 tahun bagi wanita
yang belum menikah dengan usia maksimal pada saat pengajuan
59 tahun.

3) Memberikan fotokopi KTP dan Kartu Keluarga (KK) calon
nasabah dan suami apabila telah menikah.

b. Prosedur Pembiayaan PMD

Seleksi nasabah merupakan langkah awal dalam memberikan

pembiayaan kepada calon nasabah dengan melakukan tahapan berikut:*

1) Melakukan Pre-Marketing

Terdapat 3 (tiga) tahapan pertemuan yang akan dilaksanakan
oleh tim MMS, yaitu:

a) Pertemuan kepada Aparatur Desa, yang bertujuan untuk
mempromosikan produk pembiayaan Paket Masa Depan
(PMD).

b) Melakukan kunjungan langsung kepada target pasar yaitu para
perempuan pedesaan (Mini Meeting), yang bertujuan untuk
mengetahui lokasi rumah dari calon nasabah.

c) Melakukan pertemuan disalah satu rumah calon nasabah
(Projection Meeting), yang bertujuan untuk memberikan
pelatihan kepada nasabah sebelum pemberian pembiayaan
PMD.

2) Survei dan Wawancara

Tujuan dari survei adalah agar tim MMS untuk mengetahui

lokasi usaha nasabah serta menganalisa pendapatan nasabah agar tim

*Hasil wawancara dengan Ibu Endang Sukma Sari (Wakil Manager BTPN Syariah MMS
Medan Marelan) pada tanggal 15 Maret 2021.
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MMS dapat memastikan lokasi usaha nasabah dan menganalisa
pendapatan nasabah guna menghitung jumlah pembiayaan yang akan
diberikan. Tim MMS kemudian melakukan wawancara langsung
untuk mengumpulkan informasi terkait karakter calon nasabah.
3) Pelatihan, Pembentukan Kelompok, dan Penentuan Lokasi Sentra
a) Pelatihan
Calon nasabah yang telah terpilih diberikan Pelatihan
Keanggotaan Dasar (PKD) yang berlangsung selama lima hari
dan membutuhkan kehadiran 100%. Ini merupakan pelatihan
wajib yang harus diikuti oleh seluruh calon nasabah dengan
tujuan untuk menanamkan kedisiplinan dalam diri mereka untuk
mentaati segala peraturan yang telah disampaikan sebelum
permohonan pembiayaan disetujui.
b) Pembentukan Kelompok
Setiap kelompok minimal beranggotakan 1 orang dan
maksimal 30 orang, dengan 1 ketua kelompok yang dapat
membaca dan menulis. Setiap anggota memiliki wewenang untuk
memilih ketua kelompok. Anggota dapat bertambah setiap saat,
selama jumlah anggota tidak melebihi batas maksimum.
c) Penentuan Lokasi Sentra
Rumah Sentra merupakan tempat Pertemuan Rutin Sentra
(PRS) yang dilakukan setiap 2 minggu sekali, dan tempat yang
digunakan milik salah satu nasabah.
4) Fasilitas Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
BTPN Syariah terus berupaya untuk tetap fokus pada
pengembangan bisnis di segmen mass market khusunya pada
masyarakat pra-sejahtera, yang terlihat dari produk pembiayaan Paket

Masa Depan (PMD) yang telah melayani lebih dari 5 juta nasabah
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dengan total dana yang telah disalurkan sebesar Rp.40,2 triliun
rupiah.

Perempuan di pedesaan yang ingin memulai usaha dan
mengubah hidup mereka tetapi tidak memiliki akses ke layanan
keuangan adalah target pasar dari pembiayaan Paket Masa Depan
(PMD). Program pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) memberikan
banyak manfaat bagi nasabahnya, antara lain pembiayaan, tabungan
dan asuransi.

a) Manfaat Pembiayaan

Pembiayaan PMD menawarkan pilihan pembiayaan mulai
dari Rp.1.000.000 sampai Rp.50.000.000 yang bisa dicicil. Jangka
waktunya adalah 1 tahun atau 1,5 tahun. Pembiayaan PMD adalah
pembiayaan tanpa jaminan untuk pertumbuhan usaha nasabah,
dengan pembayaran atau angsuran yang dilakukan setiap minggu
selama jangka watu tertentu.
b) Manfaat Tabungan

Selain  fasilitas  pembiayaan, PMD  menawarkan
nasabahnya pembukaan rekening tabungan, yang disebut
tabungan Wadi’ah. Nasabah dapat menggunakan tabungan
Wadi’ah untuk simpanan wajib sebesar 10% dari total
pembiayaan yang diberikan dan untuk melakukan operasional
penyetoran/penarikan pada setiap Pertemuan Rutin Sentra (PRS).
c) Manfaat Asuransi

Selain fasilitas pembiayaan dan tabungan, setiap nasabah
Paket Masa Depan (PMD) BTPN Syariah akan dilindungi oleh
manfaat asuransi dengan usia maksimal 60 tahun. Uang

pertanggungan digunakan untuk kematian nasabah, dan sisa

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Laporan Keuangan Tahunan BTPN
Syariah Tahun 2018, https://btpnsyariah.com/laporan-tahunan, diakses pada tanggal 13 Maret
2021.


https://btpnsyariah.com/laporan-tahunan
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pinjaman dianggap lunas jika suami nasabah meninggal, keluarga
akan diberi santunan Rp.500.000.°

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Hasil Uji Deskriptif Karakteristik Responden

Pada penelitian ini responden yang digunakan yaitu para pelaku
UMKM vyang melakukan pembiayaan di BTPN Syariah MMS Medan
Marelan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner
yang terdiri dari 6 pernyataan dalam setiap variabel dengan sampel berjumlah
90 orang responden.

Berikut adalah deskripsi berupa identitas responden yang

dikelompokkan berdasarkan pada usia, pendidikan, dan jenis usaha.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Beradasarkan Usia
No. Usia Responden Frekuensi Persentase (%0)
1. 21-30 tahun 39 orang 43,33
2. 31-40 tahun 25 orang 27,78
3. 41-50 tahun 14 orang 15,56
4. 51-60 tahun 10 orang 11,11
5. 61-70 tahun 2 orang 2,22

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Data responden berdasarkan usia yang dikelompokkan menjadi 5

kategori pada tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
berusia 21-30 tahun berjumlah 39 orang (43,33%), responden yang berusia
31-40 tahun berjumlah 25 orang (27,78%), responden yang berusia 41-50
tahun berjumlah 14 orang (15,56%), responden yang berusia 51-60 tahun
berjumlah 10 orang (11,11%), dan responden yang berusia 61-70 tahun
berjumlah 2 orang (2,22%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berusia 21-30 tahun.

®Ibid., h.81-82.
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%0)
1. SD 26 orang 28,89

2. SMP 18 orang 20

3. SMA 32 orang 35,56

4. Diploma 4 orang 4,44

5. Strata 1 10 orang 11,11

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021

Data responden berdasarkan pendidikan yang dikelompokkan menjadi
5 kategori pada tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan
pendidikan SD berjumlah 26 orang (28,89%), responden dengan pendidikan
SMP berjumlah 18 orang (20%), responden dengan pendidikan SMA
berjumlah 32 orang (35,56%), responden dengan pendidikan Diploma
berjumlah 4 orang (4,44%), dan responden dengan pendidikan Strata 1
berjumlah 10 orang (11,11%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden lulusan SMA.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
No. Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%)
1. Pedagang Makanan dan Minuman 28 orang 31,11
2. Pedagang Sepatu 5 orang 5,56
3. Pedagang Perabot 9 orang 10,00
4. Pedagang Pakaian 37 orang 41,11
5 Lainnya 11 orang 12,22

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Data responden berdasarkan jenis usaha yang dikelompokkan menjadi

5 kategori pada tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
merupakan Pedagang Makanan dan Minuman berjumlah 28 orang (31,11%),
responden yang merupakan Pedagang Sepatu berjumlah 5 orang (5,56%),
responden yang merupakan Pedagang Perabot berjumlah 9 orang (10%),
responden yang merupakan Pedagang Pakaian berjumlah 37 orang (41,11%),
dan responden dengan jenis usaha Lainnya berjumlah 11 orang (12,22%).
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar responden dengan jenis
usaha yaitu Pedagang Makanan dan Minuman.



2. Hasil Uji Distribusi Kuesioner

Berikut ini merupakan hasil distribusi jawaban responden dari
kuesioner yang telah dibagikan berdasarkan pada variabel dalam penelitian
yakni variabel pembiayaan Paket Masa Depan (PMD), Pertumbuhan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dan variabel Peningkatan Pendapatan
Nasabah.

Distribusi Kuesioner Berdasarkan Variabel

Tabel 4.4

Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
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No. Pernyataan SS S N TS STS Total

' F % F % F % F % F % F %
1. Item 1 42 46,7 48 533 O 0 0 0 0 0 90 100
2. Item 2 43 478 46 511 1 11 O 0 0 0 90 100
3. Item 3 41 456 45 500 4 44 O 0 0 0 90 100
4. Item 4 33 36,7 5 611 3 33 0 0 0 0 90 100
5. Item 5 25 278 64 711 O 0 0 0 0 0 90 100
6. Item 6 26 289 58 644 6 67 0 0 0 0 90 100

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden memberi tanggapan setuju. Dengan jumlah responden
sebanyak 64 (71,1%) pada item pernyataan 5 yakni pembiayaan PMD pada
BTPN Syariah memiliki prosedur yang mudah dan aman dalam proses
pengajuan pembiayaan, sehingga tidak adanya hambatan. Adapun hasil
terkecil dengan jumlah responden sebanyak 1 (1,1%) memberi tanggapan

netral pada item pernyataan 2 yakni besar pembiayaan yang diberikan dapat

memenuhi kebutuhan saya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Tabel 4.5
Distribusi Kuesioner Berdasarkan Variabel Pertumbuhan

No. Pernyataan SS S N TS STS Total

F % F % F % F % F % F %
1. Item 1 40 444 48 533 2 22 O 0 0 0 90 100
2. Item 2 43 478 46 511 O 0 1 11 O 0 90 100
3. Item 3 13 144 63 700 12 133 2 22 O 0 90 100
4. Item 4 66 733 21 233 1 11 2 22 O 0 90 100
S. Item 5 54 600 33 367 3 33 3 33 O 0 90 100
6. Item 6 49 544 32 356 9 100 O 0 0 0 90 100

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden memberi tanggapan sangat setuju. Dengan jumlah responden
sebanyak 66 (73,3%) pada item pernyataan 4 yakni pembiayaan yang
diberikan sangat bermanfaat untuk mengembangkan usaha saya serta
berpengaruh terhadap perputaran modal saya. Adapun hasil terkecil dengan
jumlah responden sebanyak 1 (1,1%) memberi tanggapan tidak setuju pada
item pernyataan 2 yakni terdapat peningkatan kenaikan jumlah pembeli
setelah saya mendapatkan pembiayaan.

Tabel 4.6
Distribusi Kuesioner Berdasarkan Variabel
Peningkatan Pendapatan Nasabah

SS S N TS STS Total

No. Pernyataan

F % F % F % F % F % F %
1. Item 1 24 26,7 59 656 7 78 O 0 0 0 90 100
2. Item 2 21 233 62 689 7 78 O 0 0 0 90 100
3. Item 3 46 511 37 411 7 78 O 0 0 0 90 100
4. Item 4 14 156 47 522 11 122 18 200 O 0 90 100
S. Item 5 33 36,7 54 600 3 33 O 0 0 0 90 100
6. Item 6 40 444 47 522 3 33 O 0 0 0 90 100

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa sebagian

besar responden memberi tanggapan setuju. Dengan jumlah responden
sebanyak 62 (68,9%) pada item pernyataan 2 yakni setelah memperoleh
pembiayaan PMD dari BTPN Syariah pendapatan yang didapatkan semakin
meningkat. Adapun hasil terkecil dengan jumlah responden sebanyak 18
(20,0%) memberi tanggapan tidak setuju pada item pernyataan 4 yakni dari

pembiayaan yang diberikan, saya dapat memenuhi semua kebutuhan saya.

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya item-item
pada suatu pertanyaan dengan membandingkan riwng dengan riape dimana nilai
Mhitung > Mavel Maka dinyatakan valid. Dengan taraf signifikansi yang dilakukan

yaitu 0,05 atau 5% dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 90 orang.



52

Dalam penelitian ini, pengukuran validitas dilakukan dengan program 1BM
SPSS Statistics 23. Berikut hasil output perhitungan uji validitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
. Item

Variabel Pernyataan Rhitung Riabel Keterangan

Item 1 0,616 0,207 Valid

Pembiayaan Item 2 0,684 0,207 Valid

Paket Masa Item 3 0,516 0,207 Valid

Depan (PMD) Item 4 0,734 0,207 Valid

(X) Item 5 0,719 0,207 Valid

Item 6 0,679 0,207 Valid

Pertumbuhan Iltem 1 0,733 0,207 Valid

Usaha Mikro Item 2 0,740 0,207 Valid

Kecil dan Item 3 0,539 0,207 Valid

Menengah Item 4 0,555 0,207 Valid

(UMKM) Item 5 0,697 0,207 Valid

(Y1) ltem 6 0,661 0,207 Valid

Item 1 0,734 0,207 Valid

Peningkatan Item 2 0,784 0,207 Valid

Pendapatan Item 3 0,838 0,207 Valid

Nasabah Item 4 0,821 0,207 Valid

(Y2) Item 5 0,707 0,207 Valid

Item 6 0,669 0,207 Valid

Sumber: Data Primer dioalah tahun 2021

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7 diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan item pada masing-masing variabel X dan Y
memiliki nilai ryiwng lebih besar daripada rupe, sehingga item tersebut dapat
dinyatakan valid.
2. Uji Realibilitas

Uji realiblitas dilakukan untuk mengukur akurasi dan konsistensi suatu
kuesioner pada setiap butir pernyataan dari variabel. Untuk mengukur
reliabilitas dengan menggunakan statistik Cronbach Alpha.

Suatu variabel dapat dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,70. Pengukuran reliablitas menggunakan program IBM SPSS
Statistics 23. Berikut hasil output perhitungan uji realibilitas.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Reliability Coefficients  Cronbach Alpha Keterangan
X 6 item 0,852 Reliabel
Y1 6 item 0,726 Reliabel
Y, 6 item 0,717 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel 4.8 diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha dalam kuesioner ini pada setiap
variabel lebih besar dari 0,70 sehingga pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan reliabel.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan di analisis
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dapat dikatakan baik apabila
berdistribusi normal atau mendekati normal.

Pada pengujian ini, menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dengan
asumsi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bersdistribusi normal
sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan tidak
bersdistribusi normal. Dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 23.
Berikut hasil output uji normalitas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov

Sampel Variabel Kolmogorov_Smirnov  Signifikansi  Keterangan

Variabel X
terhadap 0,790 0,561 Normal

90 Variabel Y,

Variabel X
terhadap 0,832 0,494 Nolrmal
Variabel Y,

Sumber: Data primer diolah tahun 2021
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.9 diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi dari variabel X terhadap Y; sebesar
0,561 dan variabel X terhadap Y, sebesar 0,494. Sehingga dapat dikatakan



54

bahwa data yang diuji berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
lebih besar daripada > 0,05.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan di analisis
memiliki hubungan yang linier secara signifikan atau tidak antara variabel X
dengan variabel Y. Uji linieritas dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai
signifikansi > a = 0,05 maka model regresi yaitu linier dan jika nilai
signifikansi < a = 0,05 maka model regresi yaitu tidak linier. Dengan
bantuan program IBM SPSS Statistics 23. Berikut hasil output uji linearitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas

Anova Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Y1*X Between (Combined) 48.177 8 6.022 1.134 .350
Groups | inearity 4608 1 4608  .868 .354
Deviation from 43569 7 6.224 1172 .328
Linearity
Within Groups 430223 81 5311
Total 478400 89
Y2*X  Between (Combined) 13.463 8 1.683 246 981
Groups | jnearity 216 1 216 032 859
Deviation from 13.246 7 1.892 276 961
Linearity
Within Groups 554360 81  6.844
Total

567.822 89

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4.10 diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai Sig. dari variabel X terhadap Y1 sebesar 0,328 dan
variabel X terhadap Y2 sebesar 0,961. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
yang diuji terdapat hubungan secara linier antara variabel X dengan Y karena

mempunyai nilai Sig. > a = 0,05.
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E. Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis digunakan analisis
regresi sederhana yang dimana melibatkan 1 variabel bebas (X) dan 2
variabel terikat (Y). Adapun variabel-variabel yang digunakan pada penelitian
ini yaitu variabel X sebagai Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD), variabel
Y1 sebagai Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dan
variabel Y2 sebagai Peningkatan Pendapatan Nasabah. Analisis regresi
sederhana pada penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistics 23. Berikut hasil output pengujian analisis regresi sederhana.

Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Prediksi Konstanta Koefisien Thiwng Sig. Keterangan

Pertumbuhan
(UMKM) Positif 19,803 0,257 2,608 0,00 Diterima
(Y1)
Peningkatan
Pendapatan
Nasabah

(Y2)

Positif 21,298 0,147 1,397 0,166 Ditolak

Sumber: Data Primer dioalah tahun 2021
Berdasarkan hasil output pengujian analisis regresi linier pada tabel
4.11 diatas, maka diketahui persamaan berikut:
Y1=19,803 + 0,257X + e
Y,=21,298 + 0,147X + e,
Berdasarkan persamaan Y diatas dapat disimpulkan bahwa:
a. Apabila nilai variabel pembiayaan PMD (X) memiliki nilai nol, maka
variabel pertumbuhan UMKM (Y1) memiliki nilai 19,803.
b. Variabel pembiayaan PMD (X) memiliki nilai koefisien sebesar 0,257
yang menunjukkan tanda positif (+) yakni semakin besar pembiayaan
PMD, maka pertumbuhan UMKM semakin meningkat.
Berdasarkan persamaan Y diatas dapat disimpulkan bahwa:
a. Apabila nilai variabel pembiayaan PMD (X) memiliki nilai nol, maka

variabel peningkatan pendapatan nasabah (Y;) memiliki nilai 21,298.



56

b. Variabel pembiayaan PMD (X) memiliki nilai koefisien sebesar 0,147
yang menunjukkan tanda positif (+) yakni semakin besar pembiayaan
PMD, maka peningkatan pendapatan nasabah semakin meningkat.

2. Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui secara signifikan atau tidak variabel
independen terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%). Adapun pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan:

a. Jika thiwng > twher Maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen dan sebaliknya jika thiwng < twher Maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen dan sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil output pengujian analisis regresi linier sederhana

pada tabel 4.11 diatas maka dapat diketahui bahwa pada variabel
pertumbuhan UMKM (Y1) memiliki nilai koefisien thiwng 2,608 > tianer 1,666,
sehingga variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau pengaruh positif dan signifikan
antara pembiayaan PMD terhadap pertumbuhan UMKM.

Kemudian pada variabel peningkatan pendapatan nasabah (Y>)
memiliki nilai koefisien thiwng 1,397 < twper 1,666, sehingga variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan nilai Sig.
0,166 > 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan atau pengaruh yang positif dan signifikan antara
pembiayaan PMD terhadap peningkatan pendapatan nasabah.

3. Koefisien Determinasi R? (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur besarnya
persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui pada output Model

Summary. Adapun ketentuan untuk mengetahui uji koefisien determinasi
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dengan melihat apakah nilai R? semakin mendekati 100% maka semakin
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dan
sebaliknya, jika nilai R? yang kecil maka semakin terbatas pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Pada kolom Adjusted R Square dapat dilihat jumlah persentase pada
variabel independen terhadap variabel dependen.” Berikut hasil output

pengujian koefisien determinasi R* (Adjusted R Square).

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi R* (Adjusted R Square)
: R Adjusted Std. Error of
Variabel .
Square the Estimate
Square
Pertumbuhan UMKM 0,682 0,611 0,514 2,246
Peningkatan Pendapatan Nasabah 0,523 0,403 0,342 2,404

Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan hasil uji koefisen determinasi R® (Adjusted R Square)
pada tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa angka korelasi antara
variabel pembiayaan PMD (X) dan pertumbuhan UMKM (Y3) atau nilai R
sebesar 0,682. Dengan R Square sebesar 0,611 yang menunjukkan 61,1%.
Sedangkan angka korelasi pada variabel pembiayaan PMD (X) dan
peningkatan pendapatan nasabah (Y;) atau nilai R sebesar 0,523. Dengan R
Square sebesar 0,403 yang menunjukkan 40,3%.

F. Interprestasi Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) Terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
Peningkatan Pendapatan Nasabah BTPN Syariah MMS Medan
Marelan
Berdasarkan uji analisis regresi linier sederhana, bila hasil konstanta
positif, selama model regresi yang diuji memenuhi uji asumsi klasik maka

tidak menjadi masalah dan dapat diabaikan. Karena dalam penelitian ini

"Erwan Agus Purmanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif untuk
Administrasi Publik dan Masalah-Masalah Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), h. 195.
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persamaan regresi masing-masing variabel bernilai positif yaitu variabel
pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebesar 19,803
dan variabel peningkatan pendapatan nasabah sebesar 21,298 hal ini
menunjukkan bahwa jika pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) bernilai 0
maka pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
peningkatan pendapatan nasabah akan bernilai positif.

Berdasarkan hasil pengujian variabel pertumbuhan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM), nilai probabilitas variabel pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD) sebesar 0,00 < taraf signifikan 5% atau 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa
pengaruh dari pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) sebesar 61,1%.

Sedangkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel
peningkatan pendapatan nasabah, diketahui bahwa variabel pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD) memiliki nilai probabilitas 0,166 > taraf signifikan 5%
atau 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel pembiayaan paket Masa Depan
(PMD) tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan
nasabah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H;) diterima
dan hipotesis (H) yang diajukan peneliti ditolak.

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh peningkatan pendapatan nasabah
dipengaruhi oleh kondisi pasar. Jika pasar sedang ramai atau stabil maka
keuntungan akan meningkat dan sebaliknya, jika pasar sepi maka keuntungan
akan kecil. Selain itu, banyaknya pesaing juga dapat menentukan keuntungan
yang diperoleh. semakin banyak pesaing, semakin sulit untuk
memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu, meskipun skala pembiayaan
yang diberikan besar, tetapi jika situasi dan kondisi pasar tidak stabil,
keuntungan yang diperoleh juga akan lebih kecil dan tidak optimal.

Adapun penelitian terdahulu menurut Siti Khairun Nisa, pengaruh

pembiayaan mudrahabah terhadap pertumbuhan UMKM berpengaruh positif
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terhadap peningkatan pendapatan nasabah.® Hal ini terlihat pada omset

penjualan para pelaku usaha mikro dan kecil bahwa dengan adanya

pembiayaan mudrahabah ini maka omset penjualan terus meningkat sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan.

Sedangkan menurut Rahmat Oloan, pembiayaan produktif tidak
berpengaruh terhadap perkembangan UMKM sebab terdapat faktor yang
dapat mengembangkan UMKM nasabah yaitu tergantung pada tinggi
rendahnya pembiayaan yang disalurkan apabila semakin tinggi pembiayaan
yang disalurkan maka semakin baik pula usaha yang dapat dikelola nasabah
sehingga dapat meningkatkan pendapatan nasabah.’

2. Analisis Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) Terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
Peningkatan Pendapatan Nasabah BTPN Syariah Medan Marelan
dalam Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Al-Qur’an dan Hadits, Islam adalah agama yang paling
sempurna yang mengatur setiap aspek kehidupan. Salah satunya dengan
melakukan kegiatan muamalah. Kegiatan pembiayaan merupakan salah satu
bentuk muamalah. Secara umum, pembiayaan mengacu pada penyediaan
dana oleh lembaga keuangan kepada nasabah sesuai dengan syariah yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu bentuk
produk pembiayaan dalam perbankan syariah yakni pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD). Produk ini merupakan satu-satunya produk pembiayaan yang
tersedia pada BTPN Syariah.

Fasilitas pembiayaan ini diberikan kepada perempuan di pedesaan

yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan syariat Islam dan tidak

8Siti Khairun Nisa, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil (Studi Kasus Di BMT AT TAQWA)” (Skripsi, Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 93.

Rahmat Oloan, “Pengaruh Pembiayaan Produktif Terhadap Perkembangan UMKM Pada
PT. BPRS Puduarta Insani Tembung” (Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, 2016), h. 32.
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dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. BTPN Syariah
menetapkan jangka waktu 1 tahun - 1,5 tahun.

Pembiayaan yang telah diberikan tidak boleh digunakan untuk
membeli barang haram untuk dijual kembali dan tidak boleh digunakan untuk
membayar hutang kepada pihak lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.
dalam Q.S. An- Nisa: 29 yang berbunyi:

o 955 2ty 02 512 580 D) ol B Rt o 9 g e G
Y4 — s K 8N g "Rl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu, dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang
kepadamu ~10

Pada penerapannya, akad yang digunakan BTPN Syariah untuk

membiayai Paket Masa Depan (PMD) adalah akad Murabahah bil Wakalah.
Dimana pihak bank mewakilkan wewenangnya untuk membeli barang yang
dipesan kepada nasabah. Dalam hal ini pihak dari BTPN Syariah dan nasabah
harus mengadakan akad bebas dari riba pada Q.S. An-Nisa: 161 yang
berbunyi:

o R0 B gl 0 D 81 45 1535 20
11 - el e

Artinya: “Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka
telah dilarang darinya dank arena mereka memakan harta orang dengan
cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara
mereka azab yang pedih VL

Barang yang akan dijadikan objek harus jelas secara bentuk,

kepemilikan, dan diketahui keberadaannya. Setelah mengkonfirmasi barang
atau objek, kedua belah pihak akan membuat kontrak atau kesepakatan. Akad
atau perjanjian tersebut menjelaskan segala hal yang berkaitan dengan
pembiayaan yang akan dilakukan yaitu barang apa saja yang dipersyaratkan,

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul
‘Ali, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2015), h. 84.

Y1pid., h. 104.
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besarnya angsuran yang harus dibayarkan setiap Pertemuan Rutin Sentra
(PRS), margin yang diperolen BTPN Syariah, jangka waktu yang telah
disepakati, dan ketentuan lainnya yang terkait dengan pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD).

Berbeda dengan sistem lembaga keuangan konvensional yang
menerapkan denda. Pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan, apabila
dalam waktu pembiayaan sedang berjalan, terdapat nasabah yang tidak
mampu membayarkan kewajibannya pada saat Pertemuan Rutin Sentra
(PRS), maka tidak akan dikenakan denda dan diberikan toleransi waktu
sampai dengan waktu Pertemuan Rutin Sentra (PRS) selanjutnya (2 minggu
yang akan datang). Bahkan di dalam Al-Qur’an sangat memuji apabila bank
bersedia memberikan kemudahan untuk nasabahnya. Hal tersebut
berdasarkan ketentuan dalam ayat Al-Qur’an pada surat Al- Bagarah: 280
yang berbunyi:

8y R 5 i g paie WS 52 5 980
YA« - 5yl

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran. Maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pelaksanaan pembiayaan

Paket Masa Depan (PMD) dengan menggunakan akad Murabahah bil
Wakalah telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD) di BTPN Syariah telah menerapkan kegiatan usaha yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yaitu tidak melakukan kegiatan
usaha yang meliputi unsur riba dan gharar (melakukan transaksi dengan
objek yang tidak jelas) serta tidak menerapkan sistem denda melainkan
memberikan toleransi waktu pembayaran kepada nasabah apabila tidak

mampu membayar kewajibannya.

21pid., h. 48.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
analisis pengaruh pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) terhadap pertumbuhan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan peningkatan pendapatan nasabah
dalam perspektif ekonomi Islam pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan, maka
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) berpengaruh positif terhadap
variabel pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
sedangkan pada variabel peningkatan pendapatan nasabah pembiayaan
Paket Masa Depan (PMD) tidak berpengaruh signifikan. Adapun tingkat
pengaruh pembiayaan terhadap pertumbuhan UMKM yakni sebesar
61,1%.

2. BTPN Syariah MMS Medan Marelan melakukan kegiatan pembiayaan
Paket Masa Depan (PMD) sesuai dengan prinsip syariah, yaitu tidak
melakukan kegiatan usaha yang melibatkan unsur riba dan gharar
(transaksi dengan objek yang tidak jelas), dan tidak menerapkan sistem
denda, tetapi memberikan tenggang waktu apabila nasabah tidak mampu

membayarkan kewajibannya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan uraian hasil analisis penelitian ini, maka penulis dapat
memberikan saran yakni:

1. Lembaga keuangan syariah khususnya BTPN Syariah diharapkan dapat
terus meningkatkan kesadaran masyarakat dan sosialisasi produk
pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) sehingga dapat terus membantu
meningkatkan pertumbuhan UMKM sehingga meningkatkan pendapatan
nasabah, khususnya bagi masyarakat yang berada dipedesaan dan belum

terjangkau oleh lembaga keuangan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen sehingga dapat
mengkaji lebih dalam agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih
akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi variabel pertumbuhan

UMKM dan peningkatan pendapatan.
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Lampiran 1: Wawancara Penelitian

WAWANCARA PENELITIAN

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN PAKET MASA DEPAN (PMD)

TERHADAP PERTUMBUHAN USAHA MIKRO KECIL DAN

MENENGAH (UMKM) DAN PENINGKATAN PENDAPATAN NASABAH

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Kasus Pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan)

A. Variabel Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)

1.
2.

Apa itu pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)?

Apakah produk pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) merupakan salah
satu produk unggulan BTPN Syariah MMS Medan Marelan?

Bagaimana pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) dapat membantu
memenuhi kebutuhan nasabahnya?

Bagaimana tingkat keuntungan pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)?
Apakah ada kendala pada saat menyalurkan pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD)?

Berapa lama jangka waktu yang diberikan pihak bank kepada nasabah
pada pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)?

B. Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

1.

2.

3.

Apakah setelah diberikannya pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) ini
usaha/UMKM nasabah ada peningkatan?

Apakah pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) terhadap usaha yang
dijalankan nasabah memberikan keuntungan antara kedua belah pihak?
Apakah setelah diberikannya pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
membuat nasabah merasa tidak ragu lagi akan pembiayaan Paket Masa
Depan (PMD)?

C. Variabel Peningkatan Pendapatan

1.

Berapakah pendapatan per-bulan yang diperoleh nasabah sebelum
diberikannya pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)?

Apakah setelah diberikannya pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
penghasilan yang diterima nasabah telah sesuai dengan harapan?
Bagaimana pendapatan nasabah setelah diberikannya pembiayaan Paket
Masa Depan (PMD)?
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN PAKET MASA DEPAN (PMD)
TERHADAP PERTUMBUHAN USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) DAN PENINGKATAN PENDAPATAN NASABAH
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Kasus Pada BTPN Syariah MMS Medan Marelan)

Oleh: Alfilda Amilah Ndraha

Kuesioner ini digunakan untuk pengambilan data dalam rangka
penyusunan bahan penelitian skripsi. Mohon ibu berkenan untuk mengisi
kuesioner ini seluruhnya dan dengan sejujurnya sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.

Terima kasih saya ucapkan atas perhatiannya.

A. ldentitas Umum Responden

Berikan centang (/) pada pertanyaan berikut yang sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya pada kolom yang tersedia.

Nama :

Usia

Pendidikan

Jenis Usaha

B. Kuesioner
Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jujur.
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda
menjawabnya.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dan berikan tanda centang (+/)
pada jawaban yang anda anggap paling benar.

Keterangan

Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan,
yakni:

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

AR A



Variabel Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)
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No. PERNYATAAN STS|TS| N | S |SS
1. | Pelayanan BTPN Syariah dalam proses
pengajuan pembiayaan sangat cepat dan
mudah.
2. | Besar pembiayaan yang diberikan dapat
memenuhi kebutuhan saya.
3. | Keuntungan pembiayaan yang ditetapkan
BTPN Syariah tidak memberatkan saya.
4. | Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan
telah sesuai dengan pendapatan saya.
5. | Pembiayaan PMD pada BTPN Syariah
memiliki prosedur yang mudah dan aman
dalam proses pengajuan pembiayaan,
sehingga tidak adanya hambatan.
6. | Jangka waktu yang ditetapkan tidak
memberatkan saya.
Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
No. PERNYATAAN STS|TS| N | S |SS
1. | Setelah memperoleh pembiayaan penjualan
usaha saya terus menerus meningkat.
2. | Terdapat peningkatan kenaikan jumlah
pembeli  setelah saya mendapatkan
pembiayaan.
3. | Dengan pembiayaan ini saya dapat
menambah karyawan untuk membantu
proses produksi.
4. | Pembiayaan yang diberikan  sangat
bermanfaat untuk mengembangkan usaha
saya serta berpengaruh terhadap perputaran
modal saya.
5. | Pembiayaan = yang  diberikan  saya
pergunakan untuk usaha dengan menjual
produk yang halal.
6. | Saya merasa pembiayaan yang diberikan
sangat membantu saya dalam permodalan
usaha saya sehingga saya dapat
mengembangkan usaha saya.
Variabel Peningkatan Pendapatan Nasabah
No. PERNYATAAN STS|TS| N | S |SS
1. | Setelah mengajukan pembiayaan harta saya
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semakin meningkat.

Setelah memperoleh pembiayaan PMD
dari BTPN Syariah pendapatan yang
didapatkan semakin meningkat.

Anda mengambil keuntungan dari usaha
sesuai dengan syariat Islam yaitu tidak
melebih-lebihkan (riba)

Dari pembiayaan yang diberikan, saya
dapat memenuhi semua kebutuhan saya.

Menurut anda, jika dilihat dari perolehan
laba usaha yang didapatkan tergolong
besar.

Kondisi perekonomian saya meningkat dan
saya dapat memenuhi semua kebutuhan
saya.
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Lampiran 3: Hasil Distribusi Kuesioner (90 Responden)

Variabel Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)

Total
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Item 2

Item 1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35




74

24
28
28
24
26
29
23
29
29
25
28
30
25
24
24
24
26
30
30
24
30
24
30
24
28
30
23
24
24
27

24
28
24
26
24
26
23
25
23

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74




75

26
27
24
27

29
30
24
28
26
24
25
23
24
23
28
22

75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90

Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
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Variabel Peningkatan Pendapatan Nasabah
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Lampiran 4: Hasil Analisis Data

A. Hasil Uji Validitas
Variabel Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)

Correlations

81

ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 TOTAL

ITEM1 Pearson o o - - « o

Correlation 1 .659 .609 537 277 .268 134

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .008 .011 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM2 Pearson o o o o o o

Correlation .659 1 .621 .638 .357 .296 784

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .001 .005 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM3 Pearson o - - - -

Correlation .609 1 .604 .502 446 .838

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM4 Pearson o - o ok ok o

Correlation 537 .638 .604 1 537 429 .821

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM5 Pearson o o o e ok o

Correlation 277 .357 .502 537 1 .588 707

Sig. (2-

tailed) .008 .001 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM6 Pearson . x o o - x

Correlation .268 .296 446 429 .588 1 .669

Sig. (2-

tailed) 011 .005 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
TOTAL Pearson o o o - ok o

Correlation 734 784 .838 .821 707 .669 1

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Correlations

82

ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 TOTAL

ITEM1 Pearson - e e o o

Correlation 1 763 317 A77 351 344 733

Sig. (2-

tailed) .000 .002 .094 .001 .001 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM2 Pearson - o - - o

Correlation 763 1 372 169 311 .349 740

Sig. (2-

tailed) .000 .000 112 .003 .001 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM3 Pearson o - ok

Correlation 317 372 1 JA21 .155 .147 .539

Sig. (2-

tailed) .002 .000 .255 146 .168 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM4 Pearson - « -

Correlation 77 .169 JA21 1 469 214 .555

Sig. (2-

tailed) .094 112 .255 .000 042 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM5 Pearson . . . o o

Correlation 351 311 155 469 1 456 .697

Sig. (2-

tailed) .001 .003 146 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM6 Pearson o o * - o

Correlation 344 .349 147 214 456 1 661

Sig. (2-

tailed) .001 .001 .168 .042 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
TOTAL  Pearson o o o o o o

Correlation 733 740 .539 .555 .697 .661 1

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Variabel Peningkatan Pendapatan Nasabah

Correlations

83

ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 TOTAL

ITEM1 Pearson o o . x ox o

Correlation 1 .387 .304 252 273 .360 .616

Sig. (2-

tailed) .000 .004 .017 .009 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM2 Pearson - - o o o -

Correlation .387 1 .325 .345 .360 420 .684

Sig. (2-

tailed) .000 .002 .001 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM3 Pearson o - ok

Correlation 304 325 1 .186 .196 .062 516

Sig. (2-

tailed) .004 .002 .079 .064 561 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM4 Pearson * o o - -

Correlation 252 .345 .186 1 447 341 734

Sig. (2-

tailed) .017 .001 .079 .000 .001 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM5 Pearson - - x o o

Correlation 273 .360 196 447 1 .657 719

Sig. (2-

tailed) .009 .000 .064 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
ITEM6 Pearson o o o - o

Correlation .360 420 .062 341 .657 1 679

Sig. (2-

tailed) .000 .000 561 .001 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90
TOTAL  Pearson o o o o o o

Correlation .616 .684 516 734 719 .679 1

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 90 90 90 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




B. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD)

Reliability Statistics

84

Cronbach's Alpha

N of Items

.852

6

Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

726

6

Variabel Peningkatan Pendapatan Nasabah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

717

6

C. Hasil Uji Normalitas
Variabel X dengan Y1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 90
Normal ParametersaP  Mean .0000000
Std. Deviation 2.30727195
Most Extreme Absolute .100
Differences Positive .057
Negative -.100
Kolmogorov-Smirnov Z .952
Asymp. Sig. (2-tailed) .324

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Variabel X dengan Y2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 90
Normal Parameters&P  Mean .0000000
Std. Deviation 2.52539034
Most Extreme Absolute 122
Differences Positive 122
Negative -119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.158
Asymp. Sig. (2-tailed) 137
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
D. Hasil Uji Liniearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y1*X Between  (Combined)
Groups 48.177 8 6.022 1.134 .350
Linearity 4.608 1 4.608 .868 354
Deviation
from 43569 7 6.224 1.172 328
Linearity
Within Groups 430.223 81 5.311
Total 478.400 89
Y2 * X Between  (Combined)
Groups 13.463 8 1.683 246 081
Linearity 216 1 216 032 .859
Deviation
from 13.246 7 1.892 276 961
Linearity
Within Groups 554.360 81 6.844
Total 567.822 89

85



E. Hasil Analisis Regresi Sederhana

Variabel X dengan Y1

Coefficients®

86

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.803 2.592 7.641 .011
X .257 .099 .268 2.608 .000
a. Dependent Variable: Y1
Variabel X dengan Y2
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.298 2.773 7.679 .000
X 147 .106 147 1.397 .166

a. Dependent Variable: Y2

F. Hasil Uji Koefisien Determinan R?
Variabel X dengan Y1

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 .682%

.611

514

2.246

a. Predictors: (Constant), X

Variabel X dengan Y2

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 523°

403

.342

2.404

a. Predictors: (Constant), X




